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Dengan inayah Allah sut., Tuhan sepssta  Alam,
pade  sasl ind penulis telah menyelssuikan sustu  tugee
yang cukup berst tetapi mulis, yaitu penyeleaaisn panyu-
suonsn skripsi yang sedsrhans ini. Dalam penvelesalan
penyusunan skripei ini oukup . banvak plhabk veng memberi-
ksn bantusn kepada penulis beik berupa bantuan materimd
naapun berupa morial. Olehnya itu malmlui kesempstan ini

penulis wmengoospkan Lerism kaplh yang tsk terhinggs,
Lerutams kEepada :

1. Bapak Eetus Sekolah Tinggi Agema Iszlam MWNegeri
Farepare, atss gegala blmbingan den petunjuknya selams
inil, khusuenya dalsm menempoh perkulishan sshings peno-
lis depat menyelessikan studi gebsgnimans vang dicita-
citskan

2. Kedus pembisbing penulls, raitu Blpuﬁ DPre. H. &bd.
Bahman Idrus dan Bspak Dr. H. Abd. Ezhim Arsvad, H.A.,
atss segals petunjuknye dalem wmenyelessikan penulissn
akripgi ini

3. Seloruhk civitas Aksdewmikn STAIW Porepare, stae
vegala sumbangsinya puls dan dedikssinva vang cukup

nepbanto pepuli=,

iw



4. Bapak Kepala Hadrassh Tesnaviah Hegeri Porepars
gerta para gure dan keryvaunn, stss bankusn yong diberi-
han kepads penulis selums penuliis melskhukan penelitlan
di sekoluh tervebul dalsm rangks wemperoleh dots vang
diperlukan dslem penyesunan shripesi ind

. Teristimews hepads heduon orsng tus tercinle, vang
telah wendidik dan membiebing penulio sejsk heoil hinggs
nenjadl dewaess seperli oeharang inl, dengan penuh hkeikh-
lagan dan kesabaran.

B. Eemoa pihsk yesng tidsk vempst penulls esebuthan
nzna saly persatuy digini, dengan penuh kessdarsn hati
penulis mengucspkan terims kaslh ysag tsk terhinggs.

Dan akhirnva penulis mengharapksn oenogs ksrym

ilmish yung sederhans ini dapst bermanfaal sdanys. &min

¥ansolam

11 Julil 1008 H.
Parepure,

17 Rablulaweal 1419 H.
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ABRSTERHRARK

Hama Penyusuan : Bugratullah

HIMH ¢ B3 31 001D

Judul Skripsl : STUDI TENTANG PERANAN PENDIDIEAM AGAHA
TERHADAP PRESTASI BELAJER SISWAE NHTS
HEGERI PAREPARE.

hﬂ-'—'_m—-nﬂm

Penulis skripsi ini merupsken ksjian vang dilakg-
kan  penelltl mengonai Studi Tenteng Peransn Pendidikan
Agama Terhadesp Prestasi Belajar Siswa.

Felojarsn pendidikan sgams wmerupskan eeranghsian
matsa pelajaran yang diberikan kepads selisp siswus gana
wembehnll dirinye untuk mengsrungi keliidupan dunis
sabagal bekal di skhirat oanti.

Sehubungen dengan hal tersebut di stss, penulin
berusaha mengkajl peranan pendidikan agsma dengan pPrec-
tasl belnjar siows Hadrasah Tosnawish Hegeri Farepars.
adapun kejian ini menysnghut messlah pengertisn dan
materi pendidikean sgems, giwtenatikn ponerapsn pendidik-
ari  agama, faktor-faktor yang mempengaruhi practasi
belajar elows serts prestasi belsiar siesus dalam pendi-
dikan sagsma dan peransn pendidikan agams terhadap pa-
ningkaten prestasi belajer siasws HTe Hegeri Parepare,

Tujuan yany ingin dicapal dalam mengkaji perasoa-
lahon di ates, adalah untuk mengetshui sejuohwans pers-
nsn  pondidiken agems, dan tinghet prestasi belajsr

Binws.

iz



Untuk mencapei tujoan tersebut digunakan dua maces
pendekalon, raltu pendohaton teoritis dengsn amslzkukan
studi kepustakaan dan siudi lapangsn. Untok wmeoperoleh
deta peranan  pendidiksn sgams terhadap peningkutan
vrowtasi belajar sisws penulic edarken angket, sedang
untuk moeperoleh dasts Ltentong prestasi belajar sisws
cukup mengambil nilsi yang sda pads Lubu  leger.

Oplem rangks mengambil keputussn dan kesispulan,
penulis gunakan matode digkriptif untuk wmsngolsh dsta
vang sifsinya koslitati, cedsng dats vang sifatuva
koantitatif diolah dengan weénggunshan metods statistik.

Dari hasi]l penelitian dapat dikebshui peransn
pendidiken agsma Lerhadap preetasi belsjar sisws KTs
Hegeri Parepare, yang tergolong prectassi tinggl, preavha-
81 esedang dan prestasi rendsh., Setelash melslui perhi-
tungan deapat disimpalkan, bahwe dealss msningksthan
preatasi balajar 6iowa  Hedrasah Tesnawish Negeri
Earepare, pendidiken sgamE EgEpUNYal péranan  yang
positif.



BAEB T
PENDAHUL UAN

A. Latar E‘.Iak_lnn Masalah

Pendidikan sangat penting artinya dalam kehigupss
umat manusia, khususnya pendidikan agmed, karsna pen-
didikan agama swrupakan salah satu faktiur vyany dapat
meEnunjang kemajuan suatu bangea dan negars.

Salah matu tujuan pendidiken nasional adalahn
nesinghatian ketagwaan terhadap Tuhan Yeng HMaha Eaa,
oleh karens agama cebagal Oasar tata nilad mErupakan
Ppenentu  dalas perkesmbangan dan peabinaan rasa kessnu-
siann yang ad:il dan beradeb, maks pemahanan dan pengala-
mannys dengan tepat dan benar diperlukan untuh mencipta-
an kesatuan bangse.

Fendldikan agama serupaken bagian peEndidihan yvanpg
amat penling yang berkenan dengan aspeh-aspek sikap dan
nilai, oleh karena ltu pesndidikan hgama  juga eenjadi
tanggung jawab keluiarga, masyarakast dan pemerintah.

Demikian pentingnya pendidikan apjami; maka dalam
berbagai tingkatan lesbaga pendidikan, pendidikhan agama
mfnjadli bidang studi yang harus disjarkan.

Suatu lembaga pendidikan dianggap berhasil,
apablla tujuan pendidikan juga tercapai. PAdapun salah

satu alat untuk mengukur berhasil tzdaknya suvatu pen-
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didikan dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapal
wleh siswa.

Crostasi belajar yang dicapai oleh Biewa tidaklah
=ama, ada yang berprustasi tinggi, sedang, maupun yarlig
berprestas:  rendah. Perbedasn prestacl ini disebabeah
Lanyak hxl, baik Faktor dari dalom diri Sismea SaQpun

faktor dari lovar diri sisws.
B, Rususan fan Balasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah Yang telah
Mikesutakan di atas, maka yang dijadikan pokok permass-—
lalian Odalam penulisan Ehripsi  yang ber juduls “Shtudi
tentang Peranan Pendidikan Agama Terhadap Prestas}
Belzjar =iswa HMNTs Negeril Parspare”, adalah bagsimana
Srotasi bLelajiar yang dicapai oleh =siswa Nis Megeri
Parepare. Damphk permasalaha tereebut ini dapat dAija-
harkan senjadi dua sul masalah.

1. Sejaulmana peranan pendidikan aghsa dala= mening-
katkan prestaci belajar sieWa.
. Faktor -faktor apa yang asmpengaruhi meningkatnye

prestazi belajar sicwa.

. Hipotesic

Hipolesis pada dasarnya adalab jawahan sementara
yvang menbarikan gambaran LmUm terhadap pembabasen

skripgi ini, sehingga pada uraian awlanjulnya mendapsl-



Ran analieis yany ohyeblifl, unba: senCapel sasaran  vang
deanginkan -

Pdagasn hipotesis darl polok pormscalahan 81 atoo
cdataly bakwe grestlas: belajar yvang dicapai sdeswa Miz
Heguri Paiepare dalam pmndilitien oyesa tubuy  mdoggests -

-_-':"h-—l=’ Bial i fi=z2lahs B o Ed dNa BiGda EELIa T ui'l._.'!:p-:r'-.td..
dan  mnganalkin =alerd yeng @Eial. SipEslajari. Unsbuk
HERCaf=1 progtasi bElafer vYeng Ba.k, @aka hrestivitac

Erlajar, Gihap dinamisz doe dislplin B&lajar eiEwa dil-

inghathkan.

o Prnagertlan Juldul

Uolas momberlban penpertian judul  shripsi deod,
pErulia mengemtilaken Setl honssp svbagai dazar becpliak
Lebagal becriliuks

1. Studi trnteng pEranen pendidiban agams.

Sl esedalai “"hajisn, telaah; peoelitisan &tou
penyelidiken Almizh"d, dan peranza berartl "tugse unkuk
milalittkan hewadibae phran” =, Stdangken pendidiban  agamas
terdici dua unsur kats yaitu pendidihan dan sgama yang
Sasing-masing mespunysi arill yang berbeda jika dipisah-

kan. Menurat sussrno mengenulahon Dakwe =

"'ﬂup:u tezan Pondiditan dan ¥Yebuedayasi, Kinmis
Uesar Bahana Imdforesfe, (Cet. IIL, Jakaria: Balal Pusta-
ke, 1990}, h. Bso,

hhrh. Yulive wa.fl_.sl., Mawex Para JIndomeksiz,
(Cel. I7T. Burabsayar leaha HMasiaonsl,; 1985); he. 179,



Pendidikan adalah Limbingan ateas piapinan werara
sadar oleh sipendidil Llerhadap perkesbangan jasmani
dan rohaei si terdidit menuju tertentuknya kepriba-
dian yang utama.”

Sedanghkan agams yeitu g
Hubunyan antara makhlul dan hhal ik<tiya, hubungan ini
Fewrjutthen dalam sikap batinnya eerta tampak delam
ihrn..::.h v ang c_iilnkukn-_:m;aa dan tercerain pula dalam
sirap l-:#u:-Tmr;ann',ra‘
= FPrestami belajar.

Frestiasi adalah “"hamil ¥ang telah dicapai (dari
yang telah dilakukan, dikerjakan dsb), > Sedanglan bela-
Jar dalum arti EEmpit adalah "cshagal usaha PEnguasaan
materi ileu pengetabwan Yang serupalan hagistan aenuiu
terbentubnya lepribadian yang seuboheeys™ B Jadl vyang
penulis maksudhan dengan kajian tentang peranan =siswg
adalah penelitian tentang hasil usaha penguescan aetori
Llmu  pengetabusn Yyang dicapai oleh siswa MTe MNegori
Parepare dalam rangka membentul wikap dan tkemandirian

dalam bidang ilmu rengetaruan .

.""Drs.-. Suwarno, Pengantar Tlaw Fendainikan, {(Cet.
I11, Jakarta: Aksara Baru, 1983), h. 3.

Mr. M. Burais Shihab, Membumiien Al—Quran Fungsi
Fuili Feran dalam Fehidupan Masyarakat, (Cet. 1V, Banfdung:
Mizan, 1994}, h. 210,

3.]:-- Pandidikan dan Kebudayaan, ap. cit., h, 7OO.
E'!'.ﬂﬂi.rnm, . M., Interzkai dan Mativas i Eelaiar

Mengajar, (Cet. III, Jakarta: Rajawmali Peres, 1990), h_
0.
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Fualitas pendidikan dapat meminiuk kepads
Fualitea= proses dan kualitas produk. Suatu pendidikan
gisebut hersutu dari SWgl progec ¥yang juge dipongaruahi
Fuslites masvkennya, iika proses belajar PEhgaiar |ber-
iang=ung =ecara efTektif, dan peadrta didik wsengalasi
Proees pembelejaran vang blermakna , ditunjang oleh susber
daya manusia, dana, sarana dan prasurana yang wajar,
loegikanya prueses pendidikan Yang berkuslitas akan meng
hesilkan produk yang berbualitas pela. Dlsh sebabd  itu,
intervensl sistimatis diberikan terhadup pProsesnya,
mehiingga meabsrikan jaminan kualitas yarg muyakinkan.

Madrzsah Teanawiah Megeri Parepare adalah lembage
Pendiditan tingkat aEneangah pertams yang dibina oleh
Pepartenen fgeame dengan sistom pendidikannya dialuar
dalam kurikulum 1994 Madrasah Toanawiah. I=si Ruwribulos—
ays merupakan perpaduan antara ssts pelajaran umim den
agans -

Diri pengertian-pengertian da=ar di atae, mska
judul =kripei mengandung arti keglatan siswa-siswa yang
belajar padz Madrasah Toanawial: NReyeri Paropare untuk
uphays meningkatiian prestasi belajar, swhingga menjadi
manueiz vahg berkuslitas vang beriman  dan bErtagwa
tepada Nllah swk.

tintuk asnghindari keziepang eivran, saka petulin



wengenukakan  ruang linghup sebagai batauan pembahasan
Jang meEncakup.

1. PFPembahasan tentang hal-hal yvang berkaitan cl@nigan
pendiditan agyma Yslam yang dipelajari 91 Modeasab
Fesnaniaysh MNegeri Farepnrs.

<. Femlahasan tenleng peranan pendidikan Agemad  dalam
kzitennys duengan prestasi belajar.

Adupun pergertian operacionalnya merepakan baiian
ilmiz=l Lerups perrlitian kepustakean dan lepangan Lken-
tang swinuhwana peranan pendidikan ugama cengan prestasi
belajar yeng dicapai oleh sicws Madiasah Teanawiah

Negeri Farepare.
E. Tinlauan Pustaka

Tinjavan pustaksa ini dimaksudkan untuk menjelss-
Fan bahwa manzlah yang akan dibalims dalas shrigsl ini
meagensi  studi lentang peranan pendidikan agama dalam
meninghathean prestazi belajar sisws, ada relevansinya
deng=n teorli yang ada Cmlain berbagai literatre antara
lains:

Dr. Takiah Darajat meagemikakan bahwa “"Pendidikan
agank mempunyai tujuan—tujuan yang berintikan tiga aspek

vaitu oaxpek imen, 1lmua  dan nnit'.j Bemikian pule

i ki - — —

?Dr. Zakial Darmjat, dk:., limu Pendidikan Islam,
{Cet. 1T, Jakartaz Bumi Akeara, 1992), h. H9.



Drs. Mansyor mengemukakan babwas s
Melalui pelsntarzn apama dapatlah dibangen auatuy
kepribadien wtuh yang mendukung sifat-=ifal utama
sghagel modal begi manusias pembangunan yang ficita-
citakan oleh ueaha pendidikan di indonesia.
Fendidikan agama mumpunyai hubunoan Yang sangat
Rrat dengan bidang studi tain sebagai bagian dari =satu
ranghaian dzalam korangka pendidikan koesluruliannya ¥ ang
ikut menentukan preataai vang dicapal nleh MLEwa
Fendidikan agams, tidak swajz memberikan mbm T sk
bagi peserta didis, tetapl akan mesbawa Esuntungsn dan
memtast  terhadap masyarakat lingkungannya bahkan usat
manisia seluruhnya.
Setelah memperhatikan 1iteratur yang ada, ternya—

te pokok permasalahan pembahanan skripsi fni belus ads

PERUIiE lain yang mesbahesnya.
F. Metode Peneslitian

1. Metode Felaksanasn
Dalam melaksanakan penelitian penguspulen dats
unituk meanyusun skripei ini, penulis memakai mEtode wtudi
kasum. Hal ini ditespuh ssngingat bahws pendidikan sgamms
yang dipelajari sangat bwrpengaruh terhadap prestasi
siswa. Jadi bagl siswa yang ingin meningkatkan prestasi-

nya, maka aereka harus pula pemahaman dan pengalaman

agama .



L. Motode pondehatan

Metnde pendekatan ini disaksudkan vntuk AETIGLINYY
kLaphan pola pikir yang dipergunakan dalam membahas obyek
pEnwlitian.

Adapun metode pentdekatan yang penulis pergunakan
dalam menigkaji tentang =jauvhmana peranan pendidikan
agama dalam meingakalkan prestasi belajar o4 Ewa
Madrasah Tsanawiah MNegeri Parepars adalah pendel atan
kependidilkan .

5. Hobtode Pengumpulan data

Delam pengueapulesn deta, penulis mangembil dats
dari dua sumber wvakni penelitimn kepuatahasn dan peneli-
tian lapergen.

2. Fenelitisn kepustakaan) yeitu penelitisn dengan ialan
mengadakan studi terhadap literature—literature ilmish
Yang afds =angkut pauthys dengan sasalah yang dibahas.
dalam hal ini penulis msenespuh dua cara vaitu mengutip
teks sesuai dengan aslinya, dan mengutip twka dengan
sengashil hanya intisarinya yang sesuai dengan masalah
yang dibahas.

G. Penelitian lepangany yaitu penulis msendekatl ohy ek
penelitian dan mengunijungl responden dan informan wWarg
lwbihi mengatahul hkeadaan data yang diperliukan sssagal

dengan pokok pereacalahan.



Ualwn mercari data dilapangan, penelic seas aphan
bebey apa Leknik ssbagui herobkol :
1) Ookumentasi, yasbn teunis permgumpal nn data deogoe
Cufd Eengodéian puocatalen data dolungntesi yang ber b
Bungan denyan cLyed pEneiitlan, yeng dianalicis., sweper ti
fiaslad RGlehrid yong eenjacdi sampel peaelibian.
2] Interviee, yaitu teknik pEguopulan date denifan
liriiiaiop athu weawantara cougan informan.
3) nngket, yakn: penggaendaan sejumlah pertanyazan Lerloe-—
lis yang dagunakan antuk mesperoleh data anforao=i dari
r@ERONEEN - Anlghiet yang digunakan adaiah angket Lertulup
vang diberiken Kopida ciswa.
C. dnis data

JdEnie dEta yaiag didpneskan dalass skeipel dna
aif=Ial data kuantitatbii dan data Luvalitalit. Bata kian-
Titatlif lalash dats yang beswuiud angka-angka dari haell
perbhitengan dan pengukurcan, Semeatora data BEuaalitatif
adalah datsa yong digambarhan dengan Lkaliaat kemudian
dipissh—pisaldsan senurut Lategori yany bSerbeda untuk
memperblel suatu kesispulen.
e Bumher dats

Bata yang digunakan dalas skeipsl ini  borsomber

dari pengeianla pEndidikan, decgan jumlah fliswa pada Mo



Lui

Varwpdre sebenyal 177 orang menglivgal wakllu yanog fer
leatug, meka populsasi di=Rawpel dengan sehghnakan Handos
aamplifeg, Deiegoan defikien, Gakd simpel ditaphan s8sbayak
14 oF ang
5. Metode PFengolahon Jdan Araliseie Data

F. Metode Fengoleabbi: date

Doata yang terkuampul diolah secara kbalitabit  dan
kuantitatif. Secara kuwalitat:f Japat diartiken sa2bagai
penggambaran data dalas bontuk kalisat ypang dipgdceh
pimahban dalsm bentuk tabel wyeng dianalisis weCars
Etaliclik Celan bontul anghks- angrd sebagei hawil perbo -
tungan ateu pEirguhluran,
e NEnsliiea fdata

finaligs dale yang digunakan dalae penelilian
Adalah =
1} Anali=sa koupasrasi, ayitu eenjGanalies data dengan
mEmhandingkan data yang sabu decgan date yang lain  Jlalu
endrik keLimpulan.
2} DoduktiT, vaitu pengalahan data Jengan Cara ®ongin-
terprotasiban dalam bentul acalisise data yang diperoleh
di lapangan sehagal dala priessr, y=iti dimulail deri data
yang Larsifal unsum menliiu & kemimpulan dala yvang bersi-

Tat Lhusurn.

DY Inchiktif, valtu dakts véng Lelah dipsrolebh dianalisies



demgan  cara  mengolah  dala pang hersifat b husus P

Aikembangken menuju ke keslapulan YOG UHLE .
G. Tufvan dan Xegunaan Senalitisn

Tujuan yang ahan Clchpei dales: penelitian ini
ardalah wenguji tebennran beari y=0g berkaitan denqgais
obyalk  analazis yaite: celaumana Fenbrapan teori  yang
eelana ind dilakuwkan dalas proces belajar @mengalar  pads
Fade acah Teanawiab Negeri Farprpare dalam bentuk annlies
terladap peranan pendidikan agama terhadoap peandnghatan
Frextz=: belajar siswe cebagei obysk kajian shrips:.

¥egunaan penalitlan dalam shripst  ind meliputi
dua ksl, vajituy :

1. Mengupayakan suatu penyenbangan pendidikan swbagaa
uzaha melenghapl hasii~hazil penclitian YWang dilakokan
srlama ani.

2 Sehagat bahan  pertismbangan terhadap analisa
bependiditan terdahulu  dengan hacil atau LBpaya yang

ditrrapkan olewh penulie delam ckripsi ini.

H. Garis-Ffaris Besar Ini Skripei

Feadidikan agans menyangkul senusis Eeutulny=, ia
tidak hanys menbekali anak dengan  pengetabuan  agama,

atue mengambangkan intelehtual anab Eajd dan tidak puls



wangifi dan eenyuburkan perasssn agasz wala, akan telopa
ig menyangkut keselurvhan dir: pribadi anak, suloi  dari
latihan-latihan sehari-hari, yany =e=uai denyan  afearan
Ename, Zdepol hepads pengenalan dan penger bizn terhadap
Eiavan game.

Pade umamnys  tinghkat pemahaman  dan peenigamel o
Fendidiban agama slswa @oeslh  lowmah. Kondis: ¥ oG
Hemikiun besar akibatnya terhadap pEhguiaEzan ilou punge-
talwrn, silkap dan keterampi lan.,

Lalum mencapiai lingkat prostasi belajar yanp baik
bagi cizwe, ditentukan oleh beberapa Taktor, diantarenye
Vesbktlpan dan disiplin siswa sengikuti proses beiajai
mEng#Ejer. Hal lain adalzsh tinghat kesadaran siewa Jdalam
PElakBan«an ajsran agees seperti mengkaji hkarya-karva
1imish, gQuia menasbah ileu pengektahuan dan  msesbentuh
potensd Tikirivs.

Fandidikan ngemz =mebagoi hagisn dari komponen
pendidiban, sangat berperan dalam meninghathan prestasi
Si=mwa, karena pendidiken wgame depat membeniuk  kepriba-

dimn Gifea.



BAR I

HSEKILAE TENIANGE MTS NEGER] PAREPARE

fi. Sejaret Berdirinya Madrasah Tearawiah Neger: Parepare

Dasar keberadsan Msafdresah Teanawiiah MHeger i
Farepare ini sesuai S¥ Henteri Rgama RI no. 1& tabun
1973 tsntang jenjang pendidikan yang dihina Departearn
frigama mengenei perubahan status PGAN, vakni PGAN 4 tahus
dinlibhkan aenjadi Madraseh Tsenawiah Meger i den FGAN &
talnmn  dibagl menjadi dua yaitu helas I, I, dan 111
menjadi Madrnzah Tesnewiagh Megeri, sedangkan kelas IV, Y
darn VI menj=di FEAN, Eermscul PGAN &  tabun Farepare,
Eehinggs keloe I, 11 dan IIT PBEN Farepare &enjadi
Fadrasal Tsanawiah MNegeri Parepare.

LDengan keluarnysa Y9 Menteri hAgama tersebut, tidak
®Ecara langmung PGAN & tahun mssogalami, perubahar:,
kebagal penjabaran dari SK Henteri Agana itu, sehingga
nanti pada tonggal 1 Juni 1979 yang berdasarkan instruk-
i Menter: Agema, maka kelam I, 11 dan 111 FPBEAN Parapare
boralil pada wakiu ltu mesih berlokasi  di Sumpang
MHinangaw, dam plal karena eekolsah ity belun mEinil ik
gedung tersendiri, sehingga lokaci belajer ditespatian
di gedung PBAN Parapare, dan swbagai Pimpinan ditunjulk
Bapak Drs. H. Abd. Hekin Yaliya (Al-Marhbum). Hal  inid

sesuni yang dlungkapkan oleh Abd, Halik bBabwe i

1=
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Fada tanggal 1 Jeni 1979 sebagei penishsran 9y
Materi Agams no. 14 tahon 1973 k&#tas I, 11 den 111
FGAM & tatwun FParepare diubah menjadi  MTYMN Warig
dipimpin oleh Dre. H. and. Hakim Yahya., MT=M g T
berlokari di Sumpanc Minangae sanpai drogan  tahun
g L an 1981 /1982, Ekesodian malai Eabun ElAaran
198271987 lokasi MTeM pindah di Ji. Jend. Ahmad Yani
¥M 2 ¥Yer. Socreang yang assibh dipimpin wich Tre. H.
aAhd. Hakim Yeahys Fampai talwn L9ES,. Seteliah ivy
diganti oleh Drs=. M. Yaeuf Husain, Eaﬂ“ berlangsiing
mital tahen 1999 Eampal taboan 1993,

FPade awal peralihan Madrasah Teanawiyah MNegeri
Parbpare, Leadaan si=manya hanya tiga kelaw, vang ter—
fird dari kelas 1 =atuy kelas, kelas 1T catu keles dan
Felacs 1!l satu kelas sehingga tiga tahun kemudian  kelns
I tiap tatun hanva =atu kelas. Pada tahun ayaran
198071988 MTesN Farepare membuka kelas jauh di Baraka
Unrekang cesuai SE Dirjen Bimbaga Irlam tanggal 22-9-
179, MHo. Kep./E. 11/ 75780, sehingga pada tahun aijoran
198171982 NMTeN mendapat proyak Depag berupa benguonan 3
tokal belajar, ruang kepala sehalah satu unit dan satw
lokal rusng perkantoran Yarg dibangun di 31 Jand. Ahessd
Yani KM I Parepare.

Fada perkembangan sflanjutnya keadaan eckolah
cukup wenggenbirakan harena penerlmaac Eimwa herbtamhah
terus dan telah  mampu mefaspung wWerga neacvarakal
Parepare sendiri, bahkan banyak peainat berdatangan dari
daerah lzaln, ini berkat minat anak bertambah  wuntuk

menpelajari pengetabean afama.

- i

s

lebd. Halik, KAUR TU MTeM Pargpare, WMawancaras,
Kantor MTeN Parepare, 11 Maret 1990,



Pads tahun ajaran 1988/198% dibangun tambahen
bangunan yakni geding laburatorium, tahiin alaran
198%/1984 dibangun gedung ruang belsfar satu  unit  dan
Lahwn 1988/1789 dibangun lapi gedung rusng belajiar satu
unit, hkemudian pada berihutnya mendapal bentuan gedung

peErpusiaksan, Mirallah doan terackhir gedoenn perkantoran

caty weeit.
B. Hrodaan Goerw, Pegawsl doan Siswa -

i. ¥eedaan guru dan pegawaj .

Sudah disaklumi bhersans babwa =alah satue Ffakior
yvany zangat memegang peranan penting dalas =uatu lembage
pendidikan Tormal adalah faktor guru. Karena gurulah
yang mentransper ilsu pengetahuan kepada peserta didik.
Hal ini sesuai dengan pendangan yanyg dilesukakan opleh
Dra. Ny. Anestiyah M.F. batma “Guru adalah secrang yang
berdiri di depan kelas untuk sonyvampaikan henqltﬂhunn'.z

Sedangkan asnuru:t Dre. M. Ngallm Purwanko bahwa

Guru atou pendidik-pendidik lain {(yanyg bukan orang
tTua) mEnerima jsbatan sebagei pendidik bukan dara
kodrat ({dari 1Hhhn[1 melainkan ia senerima  jabatan

itu dari pomerintah.”

_— S —

“Dra. Hi. Roeetinah H.Y¥.., HMNasalah—-MHazealah Tlsu
EKegurian, (Cet. 11 Jakartaz Bine Akeara, 1989}, h.
17h .

“pr=. M. Ngalim Purwanto, MP., - Ilmu Pendidihan
Tearitis dan Praktis, (Cet. IV; Bandung: Remadia Marya,
1988), h. 48.



Dari kedua hutipan tersebul i atas, dapabl oikom—
piraatikan bafwa ogliru adalah seurang Y3 berdici  di
dgpan kfrlas, yahfe: Lertugac untuk aenbecikan alan meo-
L EpEr vhmd  pengetabuan K@pate pE=Er Lh didiknya,
dimana  tugas ilo adalabh aerupalkan ugaL yang diber ikan
Llpic prewrintahl danh sssyarshat kepadanya.

Seialan deogoan wraian df etaw, becikat ini  akan
Gimasyikan tebol sengRnal keadesn goeru yanyg Buertugas o
fiadratah Teanawival Negeri Parepare =sebagsi becinut 2

THBELL I
FEALMAN GURLI MIF NEUVER! PAREFRRE

POHLIEE FEL&JARNH 19UT 1998

MO . Tingkat Pedidikanjlaki-Laki Prreespuan | Jdomtah

| B daeg ) {oraug ) L rang b

l_ — e — — i  pa—— IR
1. Bariana {5.11) il 5 13
i Sar jiene Nuda 1 L] £
B, 18 Diplowns Tige - L 1
. L= S T J— — S
S koY B b iz } # iB

Sumbar Dals : Capen Potensil Eesdasn Gurn MWTsN
Parepare, Labon pelajarsn 189771998

Date tergebut di atas meaborikan gambaren bahwa
pedn  Hadrosah Tsunewiah Regeri Parepare tensgs guru
dideminasi oleh Sarjena, sehinggn bila dilihat dari segi
tenaga pendidik pada lembaga pendidiken torsebut dapat

dikstegorikan semskin mendekati kesempurnasn.



Sedungkan faktor lain yang tidak kalsh pontingoya
daluwe pelakwanman pendidikan adalsh tenngn mdministrasi.
Glehr karens itu, berikat ini skan diketongahkan puols
mengenni keundaan vegawal yang ada di MWTs MHegeri
Parcpare. Sebsgaimnnn pade tabel berikut ini

TAREL 1t
KEADAAN TEWAGA ADMINISTRASI WTS WKESERI PARKPARE

TAHUR PELAJARAN 138771998

e L

— —

¥0. | Tingkat Pendidikan |Laki-Laki|Perempusn] Juslan
[{nrang) {orang} {orang }

f— — e e m——— —

1. ALTA i  § 2
Jamlah 1 i 2

S —

S — L.

e e

Sumber Data @ Papan Eutunﬂl_Eﬁlﬂann Tennga Admi-
nistrasi WTsR Parepare, twhun pals
jarun 18997/10848
Hemperhalikan duata Lersebot di ates, mesberiksn
gambaran  babwa  tensga adainistrasi di HTs Megeri
Parepave pads tahun Pelsjaran 1997/1988 =ebanyak 2
Orang, ywng +erdiri dari Ka. Tate Usahs dan 1  tenags
ntaf. Dan jika dilihat dnri segi kuentitssnyas kesdsan
tenafda pdministrazi terscbul belum wemmdui.
2. Eeadaan Siswa.
Saleh salu lfaktor ysng sangnt penting dun menen-

Luken borjslan Lidskaya pelaksunasn pendidikan tergan

tong mda ateu tidaknye siswa dulae Bspuats lambuga



FEs

pen-di-dikan, Earena peserta didik merupsksn sslah eata
komponsn dalam pendidikan yang menempati posisi seniral
delne prosvs belainr mendejar. Sisws yangd biasua dengun
vearrian didik menvrut Undang-Undesng o, 2 tahan 1989
Teanbang Sistem Pendidiken Hasional “[eserta didik adalsh
Gngigols  musysrakatl yeng berovahn sengemsbaugban dirinyna
melulai proses pendidikan pada julur, jenjang dan jenis
pendi-dikan tertenktu”,? jadi di dalam prozes belajar
mengaiar, Siswa sebaguni obyek yang skLif menerima materci
potujaran, dune mewojodkan cits citanya.

Adapun gambarsn teotsng kesdusn nisua ETe Negeri
Parepsre pade taben pelujaras 1997/1998 =sebegaimans
dapat dilihat pada tabel bovikul ini:

TABEL 111
KEADAAN SISHA HTS FRGERL PAREVARE
TAHUN PELAJARAN 1397/1998

Wi, Hama Eelao Laki-LakijPerempuun! Jumlah
{orang) {ormng) {orang)
1. Kol T | ig 17 38
2. E=lus I.2 inh 17 38
- Eelns 1.3 25 12 37
4. Eolaa 1I.1 17 11 A4
5. Eelur [I.2 16 11 27
BG. Ezlas JI.J 1% 12 27
7. Eelus TI1.1 i8 15 33
8. Felag I11.Z2 15 12 27
B. Eelus 11X.3 10 16 28
it 8 el s i 1 = e
Jamlal 154 123 277
I 25 e | S e S0 Do N

Sumbar Data : Papan Polensi Keudasn Siswa MWTsH
Parvepare, telmn pelajaran 1987/1986

Hemperhatikan tabel diatss, tempaknyse keadsan



hal ini Lerlilhat vetiap kelaz mencapai 30 siswa.

C. Sarena dan Prassarans Yang Tersedia

delain faktor guru dan siswa, makas salah satu
faktor yang turut meudukung kelancénraun proses belajar
mtngujar adalab Leéerzedianya faktor sarans dan presarana
pendidikeg.

Adapun yeng dismskeod dengan sarana  pendidikan
disiogl adalah semsua peralalan atan perlengkapan  yang
secara longoung dapat menunjany 2ian memporlancar delas
prozes belajar men@ajer. Sedanghan yang dimakeud Jengan
preésarona belajar adalsh mencahop seeun komponen vang
tiduk setcaca langsung meounjang jalannye proscs poendi-
dikan di sekeolah.

Untuk mendapesilan suatu gesbaran teniang headaun
saranh dan prasacans belsjar yong tersedia di  madrasah
tsunaviah Hegerl Parespore pada tshun pelajaran 1897/1998

dapat dilihal pwia tabel berikat ini :



TABEL LV
EEADAAN GARARA DAH PRASARAMA MTS REGERI
FAHEFARE TAIUN PELAJARAN 1897/1993

—_— e - — o — e —_— — —_— ——— e

. Junds Bowraa f Prasorons 3 Juam i ats
Ceschzyg rusg kslos ? Tesals
i Gouhrig Labor atoriom 1 bualy
p 8 Bahng Perpet akaan 1 buah
a. Geckmg Mucal lah § Emash
- Bathre) Puordomborann 1 L=eal
. Lrmari khanis 17 buahy
7. Lewari bemi 1 buah
8. Flalk Ko Z lbuah
. Meja Kayu 175 sk

1, Fursi Kayu 30T sk

1 Yursi Besi =02 hual

12, Hesin Estik 8 bwash
E3. Penger as Sutra 1 lmsah

15, Pepli Faor 1 buah

1%, Fegaphune 1 buah
1. Tape Raio i basah

17. Papan porbessi B sk

9. § Papan Mlis 10 buah

1%, FMeain Jahd b 3 assh

20, Jain Eled brondk 5 hash

A, flat perags Matesmatiks S husady

R N R s 0 S N B S S, TRBNERTSE

Sumber Data : fasil obgervasi Jdi MHTs Hegeri
Parepare, Langgal 1 Maret 1908

Berdamarksn dsta tersebut di atas, jika dJdiklasi-
fikesi, muka yang tergolong prosscons pendidiken sdslsh
¥Yang berupa Lkeadasn bangonun gedung. Sedanghkan yang
Lermasuk osarans pendidiken sduleh mejia, kursl, paspan

Ltulis, lemsri, dan mesin ketik.



BAIN Tl
PELAXSHMGA: FEMDIDIVAN ABAMS

AN MRESITAZT BELAJAR

P Peadertizr gan

mlerl fegndisiban Agama

Untul. pEsperuleon poagertian FEg dmlak  tEntang
pendlidikar. agama, terlebil datwlu peirlu dibwdakan anlara
Feadidiben fan  pengejaran. Sebab  hedus

istilah
sering dijumpei di dalam litersture

ini

pEndidika.  agama,
namm koduea kale in: wespunyai hubungan yYen eral.

Vendidibhan yang Lala damernyas adalah didilk T B~

di katas kerjs Yyailu mendidik, bLerarti monesankan  tabimt
Yung Daik pads anak agoar eeceks mpuniy®i =ifal wang
balk dan Lberpribadi ateas. Monurut H. Bbu Ahmadi dan Mur

Unbiyatli, pendidilian adalah

-
L

Suatu kogiaten yang swecare sadar dan fiasnigajia soria
penuh  tanggung Jawab yang dilakukax olah arany
dowaSs kEpaida anak Erhunggs timbul  inleraksi dari
heeduanya agar anak tereehut

aencapai kbdfwasagn yang
dicita—<citaken dan BECIangsUng EEFUE Mene e,

Balam wandang-undang

no, 3, taken 1989, babk 3
tentang ketentuan  umam, peeal 1 ayat 1, dipebulkan
balame

pondidikan adalah "Usnhe csadar unbuk mETy i ajkan

pESEsta didik melalui  kegistan bimbinga,

FEnyalaran,

fore. u. fbu Nhicadl dan Dra. Mur Lihbiyati, Ilan
Pendiciktan, {Cet. Jj Jakarta: Rinckae Cipta, 1991}, h.
T .



&
rd

dan latihan bagi peransnnya di masa yamg akan datang"”
Datam aktivitae belajar mengajar sawaran ulamanya
adaiah pembentukan pribadi anak. Jika dikaitkas dengan
katsn mgama, pada raian di «tas sehingya meniad) prEm—-
didikan agema, berarti "Usaha-usaha =ecara saistesatis
dan pragmatic dalem mesbantu anak didik agar supaya
merekea hidup sesuai dengan ajaran Izlam™.™
Sedangkan pengajaran yeng kata kerjisnya adslah
aengalar berarti menitransper ilew  pengetabuan  kepada
anal agar mercsha dapat memiliki 311eu pengetahuan terse-
but. Hal int diungkaphen wleh Bosativah N.K., babwa:
Mengalar adalah penyerahean kebudayzan berupa peoga-
laman—pengal anen kecakapan kepada anak didir kita.
Menpajar adalah senanambkan pengetahuan pade Seseo—
rang dengan rara paling singkal dan tepmt.
Dengen demibian di dalem asktivitas e ar
E«saran ulamanya adalah pumbeniuvkan tntelegernsi (kecer -
dasan). Jika dikaithkan dengen kata agama, akan menisdi

FEN@alaran agama, bersarti “Pemberian pengetabusn agama

— —————— e e

rkhnang—‘n.hdtng Rl. MNo. 2 talwn 1987, Tentang

Sistem FPandidikan Nakionzal, [(Cel. IV} Jakerta: Sinar
Graftika, 1993). h. &.

Fre. H. Tuhairini et.al., Metodih Khusus Puendi-

dikan Agama, (Cet. VIIl; Surabays: Usahe MNazfonal,
1983), h. 27.

ﬂ-;._.-h Hy. Hoeskivah H.K., Mzssalabh-Masslals Tlewer
Eegurwmrn, (Cat. I; Jakartmy Bina Akeara, 1982), k. J0.



kCpada ana¥, agar supays mimpurryal Alme  peagetalmian
o B

agnma™ .

Jadi kalau dihstakan mengatar EljAma, itu berartl
hanya wekedor memberi ilmu  pengetabusn agama Eaija,
EfRingga anak-arnak  ekan mesiliki punget ahuan agasas,
Bukan meniadi orang yang lesl bersgama. Sedangkan kalau
arnadidik mnak  dengan pecdidikan agame, msake arahiys
adalah pembentukan pribadi muslis yang taat, berilau dan
buramsl. BOleh karena itu panggunaan iekilabh pendidikan
«“gams  adalal lebih tepat deari pada panggunaan istilah
pangalaran agans.

Sedanghan pendidikan agama vang dimakeud sdalah
mgrupakan bagian programs inti yang didalamnyas terdici
dari beberapa mata pelajaran, guna sesbori bimbingan dan
peritalongan kepada peserta didik agar mereka berkepriba—
Hibn mu=lims yang taat, berilsw dan beramal.

fdopun pendidikan agams vang diterapkan di HTs
Megeri Farepare sesuai dengan kurikulus 1994, materinva
adalah pendidikan sagama Islam yang meliputi s

1. Bur’an Hadite.
2. Agidah Akhlak
5. Figih

4. Bwiarah Kebudayvazn Tslam
5%. Bahazsms firah.

—— —— .

Ebrn- H. Iutmirini et.al., Joc. cib.

rtemen Agams RY, Kurihulem Perdidilen Dosar
Berciri Khas Agama Isiam, (Landasan, Program dan Perigerm—
hanigan Furs bkl Madrasah Tsanawiyah), Direktorat
Jenderal Pembinasan Felembagasn Agame Islam, 1994, h. H.



ad. 1. Mata pelajaran Qur’an lHadit= merupakan mata
polaiaran yang mosberikan bekal fkepada ciwwa untuk
memaliani Gt-0ur an dan Haditse Nahi eebagai sumber utama
ejaran  agama Islam- WMata pelajaran Dur'an Hadite ber-
fungs! untuk mengarahkan doan penghayatan pada isli yang
ter handung dalam qur’an den Hadits yvang ditwrapksn dapat
gikciudkan dalam kebhidupan sehari-hesri yakni suat
perilake yang sessncarken iman dan tagwa kepada Allah
swt. Besuzi dengan tuntunan Dur” e dan Hadit;.? Dengan
demi¥ien dapat dizimpulkan babtwvia smempelajari Dur an  dan
Hadite dimakoudhan agar niswa memiliki pengetabuan dan
motivaui =sger selalu berpedomen kepada Al-Bur an  dan
Haditw, baik dalam huwbungan antara dirinye deagan Allah,
antwra dirinys dengan marisia maupun antara dirinya
fengan alam, serta maapu ssngasalkennya dalas kehidupan
sehari-hari.

ntd. 2. Fate polajaran agidah adalah salah satu msata

pelnfaran kelompok pendidikan agama yang menjadi cird

e ey e e e

"piradur Bari Departemen Agema RI1, Kurifio]os
Pendidikan Dasar Berciri Fha=s Agsms Iefawm, [(BBFP Hala
Pelajaran Dur”an Hadits Hadrasah Teanawiah}, Dirsktorat
Jenderal Pemblnaan FKelsabagaan Agema Izlam, 1994, h. 1.

Tnisadur Dari Deprrteasen RAgass RI; Koarikbulos
FPendidikan Desar Bercivi Khas Agama feiam, {(OAPFP Mata
Felajaran Aglidah Akbkhlak Hadrasah Tzanawiah}, DBlirekbtoral
Jenderal Pemhinaan Kelesbagaan Agama [slam, 1994, h. 1.



khzs Islas pada Madragah Tsanswiazh. Bideng studi ind
dikesbangkan sflalui usaha =sadear vntuk menyiapkan sSibwae
dalam menyakini, memahssi, assaghayati dan mengamas LEan
wjaran lIslew. Selain dari ituw, pengajaren fTighi oOi
Hadrasah TeEanawiah ber tuiuvan menberiksn bakal pengeta-
fwan dean Kepampuen LiswWws wntuk eengamelkan sisran Is)am.
a1  indi aerupakon  aspek fokos  berupa  ajaran  dhadab
maupun muanslal dalam ronghs pesbentuk meueia muelis
wvang beriman dan bertaguwa kepada Allah. Dari minld akan
lahir anack didik yang herakhlak muli=z dalam kehldupan-
nyn.?

Bingkatnya mata pelajlaran Tighl sengandung bim=
bingan dan bantuan kEepada siswa untuk sengetahui kebiEn
tuan-ketentuan syariat I=slaa. Materinya yang sifatnya
mamberikan pengetzhuan agama tenténg-hukus Isliss dan
gawdah hukum tertentu untul d.resapi dan di-—-ltml.'i.y._

zd. 4. Mata pFlajeran Esjarah Kebudaysan Islam adalah
bahan kajian atngsnal peristiva-peristiwa penting =Ban
produk  peradaban Islam yang #eesungkinkan terjadinya
pénganalan, penghavaten dan tranmporassi nilesi pada
poserta didik. Mata pelajaran ini bertujuan untuk =ermia-

buhkankeabangkan kemanpuan pessria didik dalam msesshani

“Disadur Dari Departesen Agems RI1, Kurikulus
Fendidikar Dapar Berciri Khas Agams Islam, (GBFF HMNata
Felajaran Fighi Madrasah Tesnawiah), Direkttorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama felams, 1994, h. -2,



peristiva sejarah dan produk peradaban [=lam, menghargat
para tokoh pelaku sejarah dan pencipta peradaban ik
yang =embawa komajuan dan kejavaan Islam, sehingga
Llertanam nilai=-nilai kepahlawansn, kepeloporan dan
kretivitns peserta didik. Li dalam materi sats pelajaran
tere=but, dikisahkan tentany perkssboangan Inlam df =ana
Mabi, FKhulafaurrasyidin, Bani Umayyah dan Bani Abbasi-
yafi. DZelain kemajuvsn jugs kesunduran dan Reruntohan
fwrajaan Islam saerta pengarubnye Lterbhadep peradaban
I=slam. Demikian juga kekuasasn Islam di  Aodalusia,
Kerajaan Safawl di Persia, Ferajasn Mogul di Indis dan
Verahasn Turki Usmani, awnl penyisran Telas di Afrikas,
Ergpa dan Rugia serta kesdasn dan Gerakan Usst Ialas di
Indonasia dalam sesperjuvangkan keserdekaan, ln-ngiIl.
kenerdekaan dan Fﬂhmgtmm-lﬂ

Jadi sejarah kebudayaan Ielam adalah unswr pen -
didikan agama yvang meabahas tentang seluk belus pertus-
buothiali, perkosbangen, ﬁnruntuhnn dan kebangkltan umsat
Ielsm di berbagal penjuru dunia dari caman ke Taman.

gf. 3. Hata pelajaran bahasa arab sdalah =salah satu

s e

l'}ﬂlﬁadur Dari Departesen Bgeama RI1, Kurikedom
Pendidikan Desar Berciri Khas Agama Islam, {(GBPF RMata
Pelajarmn Beiarah Kebodavas lslam Madrasah Teanawiahd,
Direktorat .Jenderal Pembinaan Kelesbsgaan Agama Islam,
1994, h. 1.



mata pelajsran dalam program inkl, yang di dalamayas
sElexa mmmiclajari haheasa Arab Fusha, yvaitu bahasa yang
dipakai sebagai alat Homunikasi bagl bhangsa=bangsa di
dipein yang erkaligus jugs menjadi bahasa Al -Bur’an.
Pengkjaran bahasa Arab di Madrasah Taanewich bertujuvan
afar slgwa dapat seailikl pengetahuan, pemahaman yang
depat senggunakan borbagai ragas pols kalimat dasar
bahioma #Arab, sehinggas depet dipakai sebagal koaunikasli
untul memahasl Al-Cur’an dan Haditz Nabi serisa buko-buku
ageme tlngkat sekolah berikuinya.

Sedanghlan ruang linghup pengajiaran beahasa Arab
melipiitd bacasn, kooa kKate, struktur pola kalimat dan
Errangan sederhans yang dituangkan dalam bentuk sutala-
ah, mufradat, gawaid, muhadtassh dan imlak atau Khat.}1
B. Fistimatis Persrapan Pendidikarn Ageoa pada Madrasah

Tsanawiah Negeri Parepars.

Sebkelum menguraikan lebih lanjut tentanyg penerap-
an pondidiken agama peada Madracah Tesanawmiabh Megori
Farepare, terzan peclu lekibh da¥eilu mengisukakan tentang
dasnr dacpr atau landasan pelakesnean pendidikan agama

pads lembaga-lembaga pendigikan yang ada di Indonesia.

Vipivadur Dari Departensn Agams RI, FKuriholos
Pendidikerr Dasar Berciri Khac Agamz Ielam, (GBFP HMata
Pelzinran PBahaksa Aralb Hadrasah TEansawial:}, Direklorat
Junderal Pewmbinaan Folesbagasn Agama Islam, 1998, k. 1.



Dasar atau landasan twrsebobt  adabahb berupa falwafah
hEfara, perundang—imndangan ol e PEraturan—peratur an
Latnoya yany dijadikan sebagai acuan dalam pelaknehmasn—
nya. fdapun landasan atae damar hukum pelabsanaan  pen—
dicdikon agama terambut secars geeis becarnya dapak
dikemuikaban waltoar
1. Panrasila =abagai daesr dan landasan ideal.
Pancasila sebagai dasar dardi falsafah negara,
vYany =Eilzg pertamanya adalnh Ketuhansn Yang Maha Esa
Eengandung  pengeriian batmn seluruh bangsa Indenesla
harus percaya kepada Tuhan Yang Maba Eca, atau tegarnya
narue beragama. Dalom ketetapan MPR Ma. I1T/MPR/1IST7E
tentang PA disebutkan balwa :
fengan sila Ketuhanan Yang Maha Fsa, balwa Indonesia
menyatahan kepercaysan dan ketagwaan terhadap  Tuhan
yvang Maha Esa dan oleh karenanya mAanusiz Indonesia
percaya dan tegws terhadap Tuhan Yang Mahas Easae
sasual dengan agama dan  keparcayasn maging=-masing
menurut dasar kemanusizan vany adil dan beradan. 1?
Untuk meresalisacikan hal tersebut, diperlokan
adanya Fendidikan Agama kepada xiswa, karena Earpn
aflanya pendidikan Agama, akan =ulit mewuivdkan Sile

pertana dari Pancasila tersebut. Oleh karena itu melalui

pendidikan  agama, penghayaten den  pengamalan ajaran

1787 Pusst, Undang Undang Pasar, Pedomsn  Peng-
fyatan dan Pengamalan Pancanile Ketetalan MPR  no.
I1/MPRS 19T, GBIN Xetetapen MPR No. 11/HPR1988, (Jakar-
ta: Percetekan MNegarz R, 19%1), h. 30.



agama zhern lebih seepurna. Sehab pada hakshatnya dengan
sdiayn kmeadaran bagt siswa selabeanskan sfacan ngamaliys
cangan cebail-baiknya, herarti merchn secarn badar telah
ral=hwarabar  Gajaren Sfakanya dengan ewbaik—-baiknya,
berarti merweka sucara Eednr telsh mil ake=anakan  pula
makia dari sweluruh Farastla 1tv sendird. bBangain desiki
Sty masyaraket yang berfaluafah Pancasile termasuk (=T
Elgva sHan kyat dan Yebhih fwantap apab:la pengamalan
ajaran ageas telah menjiwai meuyarakatb Lange= Tndeonesiz.
2. WD 1945 sebagal dasar/landaesn konstitusicnal o

Galam Unstang-Untiang Danar 194% Bab X1  pawal 99

ayst 1 dan 2 diketelan bahea =

{1} Hegara berdosarkan Ketuhanan Yang Maha E=a.

{2) Megares menjismin kemerdekann tiap-tiap pendoduk
wrntual  memeluk ayaranyd masing-ebeing dan anbuk
borihavat menurut sgamanya  dan Lepercayaannya
1en 19

Beriolak dari pasal  ini, tampak jelas bahwa
fiegers  mEnjamin kelangsungan dan praktek  afaran  sgema
dalasm wemus segl kehidupan, termneuk dalam  pelaksanaan
perdidikan. Untuk itulah pelakeanasn pendidikan eelalu
Tenperhatikan kepentingsn pembinaan pendidikan melaluw

menghayati dan secgamalikan ajaraen—alaren T P

- _— —

1% b % 0., h. 7.
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S. WY RI Mo. I tahen 19879 tentang Sictes Pendidikan
Hamionzl ssbagsil dacar cperasionzl.

Disar operasiona]l ialah dmear yang secara lang-
sUfig menpatur pelskeznaan pendidiken egama pada =pholah
i selurch Tndongs=ia, yaitu ketetapan WPR Mo. I/ /MPR/1909
tentang GBHM, beglian Bcama dan Kmpercayaan techadsp
Tuhan Veng Maha E=a dinyatakan balwai

Pinsehabkan siipaya terosE bertambah warana-sarana =TT
diperiukan bagi pengembangan kehidupan kergamaan dan
tehidupan kepercayaan terhedap Tuhan Yeng Maha E=z
termasuk pendidivan agama yong dimakrudkan ke dalam

Hurikulum 44 sekolah fdawsr sampal dengan universi-
tes—universitas negori.

Sedangkan datsr operakional pslaksanaan pEndanik—
=n Agmma yang terdapat pada (M Mo. 7 tabun 1989 tentang
Eictem Pendidikan Nasiona)l dijslaskan pada Bab IV ten—
tang =atuvan, Jalur den jenise pendidikan yang tertuan
pada pasal 11 ayat & dinvatakan bahwa )

Pendidikan heagamaan mxrupakan pendidikan wangg
mesporsiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan
FEranan yang menuntut penguasaan penget an khusus
tentang ajaran agama yang barsangkutar .

1. Al1-Dur‘an dan Hadits Nobi Saw eabagai landasan

ideclogie agama.

Falakcanaan Pendidikan Agams yang bersumber dard

%y b 1 o, h. 104

130U RI. No. 2 tahun 1989, Tentang Sistam Pendi-
diktan Nasignal, op. cit., h., &.
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Al -Bur’an  dan  Hadite Rasululliah SAW. disebut sebagai
damar relipius. Menurut ajaran Islam bahwa wmelaksanakan
Fondiditan #Agama adalah merupakan perintah dari Allak
dan  merupakan  ibadah kepada-Mys. D1 aplara ayat Al-
Dur‘an yang memrrintahkan kal tersebut adalah  firman

Pllah dalam surah An-Mahl (8.14) ayat 125 yang berbunyii

b g betend | Bhas pdl § 2aSadly oS , e JI p sl

" e | l._e-"u-ﬂl-'r—\——]-‘

Ter jemahnyacs

“Serulah (monusia_ kepada jalan Tuhansu denga hikmah

dan pelajaran rﬂnqlhlih dan bantahlah mercka dengan
=ld

cara vang baik...

Sedangkan Hadils Rasulullah SAW. adelah Hadits

yang diriwayatkan aleh Bukhari yang bherbunyis

1-;1J.r]’ t;; hpﬁ-J-g LJE rJ_uJ quJﬁ ;UI ul—- ;_PE_H

Ter jemabnya 2

"Dari Abdullah Lin Aora bin Rl-ssh Ra. Earkatas
Bergabda Mabl Saw. sampaikanlah dari ajaranfu walau=—
pun hanys satu ﬁyat'.]?

e

Iahnpartlnen Rroema BRI, Al1-Dur an dan Terjesahnvs,
(Jakarta: Yayasan Penyelenggera Penterjomah Al-Qur’an,
1971}, h. 421,

L Mohiammad Mac un, Yuspulan Balil Negli Piliban,
f{Burabava: Apnlle, 1792}, B. §5.
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Dazar hukus serta ketentuan yang disshutksn di
atas Semberikan suatu kejelasan babhwma pElaksanaan Pens~ k
didikan Agama di Tndonesia mempunyal status vang curigi
Euat. Dasar hulur pelakzanaan Pendldikan Ayame tersehuk
nE-ara langeung ataupun tidad langtncg dapat difadikan
PR Srigaly Dulam melakeanakal pendidikan OB padns
lembaga leabaga Eecdidikan persekolahan  yang ada o4
Indoneels.

Sehagai pelakzanzan daripada ketentuan -ketentuan
inl, maka setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai
Jarl tingkat S0 sampai Fergurusn Finggi, Pendidikan
agama wajih diafarkan. Pendidiken Bgama meruphkan bagilan
integral dari program pengziaran ysng aprupakan satu
ke=atuan yang Jdapat dipisahbkan dengan bidang studi
lainnya secars keseluruhan, Peandidikan Agama berTungei
menyeapurnakan  atan senuniang tercapainya  tujusn  wmum
pendidikan nasivnal.

Dalam Undang-Undang No. 2 tabuon 1989 dikatakan
bahwa 3

Pendidikan bartujuan msencerdaskan kehidupan bangss
dan mengembangkan manusia Indonesla sectubnys yaitu
menusia yang berisan dan bertayws terhadap Tuhan
Yang MHeha Esa dan berbudi pekerti  luhur, mseediliki
pengstabuan dan keterampilan, ke=msmhaton jaemani dan

rehani, kepribadian yang mantiap den msandiri 5nrﬁ5
rasa tanggung fawab hemagyarakatan dan hﬂblnﬂ#aln_i

e e o ———— i,

18-Undang-Undang RI No. 2 tetun 1989, op. cit.,

Fro A.
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Tujuan pendidikan nasionm! ini menjadi damar
pErumugan tejuan introksionsl (kelpabhrganmn), batk mela-
l:i jalur cekalah maupun jalur =ekolah pada semua jenis
Jeniang dan satuan pendidikan .

Ci dalam prraturan peaerintah Republik Indone=ia

tentang pendidikan menengah hab i phsal 1 ayst A& di

katakan =2

Pendidikan menengah keagamaan a2dalsh pendidikan pads
jenjang pendidikan menengah yeng mengutamakan pen—
guaEsan  pengetahuan Yhusum sisws tentang siaran
mgama yang bﬂrEJHﬂRHtBﬂ-lq
Dengan meaperhatikan wraisn di  ntaes tentang
tujuan pendidikan namional dan tujuan kelembagann, maka
dapat dipahami bahwz materi pendidikan apama yvanp dile-
Fapian di Madrasah Toanawiah Negeri. khususnya Madrasash
Tuanawiah Neger: Farepare disssuaikan dengan  kurikulum
vang berlaliu socara uvmuim.
Dalam Undang-Untang Negera RI No. 2 kabue 1909
tentang sistesm Pendidikan Masional disebutkan babasas
rurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan

mangenai ini dan Bahan prlajaran sarta cara yang

digunakan sebagal prdosan penyelenggacaan kwgiatan
brlajar mengajar.=

o — C— —

191 % i d.. K. 90.

20 b i o, h. M.



Swjalan dengan hal tersebut di atie, msk o
kurikulue disusun  untuk mewujudban  tuguasn  pendidd ko
fasional dongan memperhatlkan tahap-tahap perFembangan
pRserls didik yang disssuaikan dengan koadazn  laingkung-
wifiy EEebutulan Ferbahguann nasicnal, perkembancsan  §ilmu
pengEtalaan dan tehnologs .

Madeazah  Toanawiad: Megeors srbagai salah satu
ifabags pendidikan formsl, Eurikubumnyg Fuga dAisecipi-—
xan dengan sksistensi dan tuiuen leahaga pendididkan
tersebul sehab Jembaga pendidikan 10 L& rnateng ofi
biwzh Departimen Agama Republik Indonesis. Budah  barang
tentu  Rurikulue yang diterapken adatabh korikulis warng
Hitlerbithan oloh Departemen Agama. Begltupula dengan
Madragah Tesnawiah Megaeri Parepare, kurikulus warg
diterapkan sebagaimans kurikulus yang fiterapkan di
Madramah Twanawiah secaras keseluruhan, yaitu kurikulums
1994,

Pelzkeznasn Pendidikan Aghoe pata setisp lembaga
pendidikan par=ekolahen ditusnghan dalam susunan kuarikio-
lum. Dia dilempatkan sebagei komponen  yang Eargat
strategic disertai bahan pokok cilabuc vang diolah
secara teratur, meldngga depat dilaksanskan L@EEr & LR
pada sctinp lombaga pendidikan Jdiarahbtan krpada hal-=hal

Eebangal berikut:



-fAgar wurid  dapat msreshomi  sfarasn Inlam recara
stderbana  dan berslfnt mEry e lur uh, tefiingga dapat
diguralan subhgei prdoman hidup dan am=1ay = T T

taraya bait dalas bubungens dirinya dengan Allah,
rubuingan  dirinya dengen marvarakat dan

bt ineg =
dirinya dengan alam sehitar

Mumb@oatak pribadi ¥ang bereskhizt smulia senuai dernogon
ajeran fgama Ielam. o3

Bapun sictimakike penerapan Pendidikan Ngema  di

Hadranalt: Taaznawish Mugori Far-pare, wrtok sSomua kelas

adalahs

. Buran Hadit=s

E. Agldah Akhlak
C. Fligih

¢. Zelarah Yebudayaan Iclam
. Bahasia Arah, =<

Bari tisp-tizp mats pElaiaran  pendidikan Aysing
ini, mespunyal jangks waktu vatuk diajarkan dan mis L=

nyai kredit masing- masing.

Yaloau diperhatikan kEutipsn i atar, nampak dengan

jElaa Lahwe comua aata pulajuran pendidilan agama Islam,

dizjorkan milai YXelag 1 Eampal kelan ITI atauw cawa ]

samppi cow IX, tivbak Yebihk Jelasnye, dapat dilihat
Hhiam susunan program kurikulom Madrassh Teanawial; di

Labwa inl 2

—_— — e m—

e, Haneur dkk., Metodologi Pendidikan Agams,
ICet. I; Jakartay OV, Forum, 19821, h. =4,

jzh-ﬂftar-tmr-n Auama RI, Kerikulom Pendlidihsr: Darsre
borcivi Khas Agama Telnm, fLancatan, Prugram dJdan Perogim-
bangan Yurikoelum Madra=ah Teanawlahl, op. cit., h. =0

L
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SUTUNAN FROSRAM PLNBAIARAN FALE YUSTriL |4
FEMDIDIY.AN [ASAR BERUIRT VHAS ABNMA 1T AN
MARRABAH TSANAWIAH BAN MADEASAH
IBTIDAIYAH TAHLM 1993
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FeLPJes o 1 §EY RERE} 5t W Wi 1 T3111X
X Parlidikrn Pancasile =2 = 2 2 2 ar 2 2 <
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lelam
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5. | Matomstika Wl eiel.elaelse]sds
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g, | Pendidikon Jeesmoni dan | 2 |2 21212128221 2
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7. | Bahama Inporis - -1=1-=-1-= 4 14 | A
16, Muatorn Lokal = @ =2 2 al 2 @ ] =
dumilah 1‘:! 22 |80 pa2 o LA AR (asm (os

Sumber : Departemen Agnwa BY, Nurikolus Pendidi-
tun Dasar berolri Khus Ageaos I=lase,
{Landasan, Frogram dan Pengembangan
Korikulue Madcasah Tssnawish), Direkto-
rat Jenderal Pesbinasn Eelembagaan Agams
Izlum, 1994, h. 20.

Program bidangd stodi pendidikss sgams I=lam
adalah oalah essts kelompok polajeran padas Hedraoah
Tsananiah Hegeri yang memiliki proporai stan waktn 9@ jam
ptlajarsan seliap kelns sectisp minggo. Nal tersebul

tolah ditotapkan dalam kurikulus MTe tuhun 1994 soperti



yang Lergambar dolam strahter prograns Bacikelua WTs.

Biln diperhatikan slokasi waktu ontuk hidung
Otudi pendidikun aglar Islam tersebut, Jelus bakma pro
Forel dan wabtunya cukup Lila dibandingkan dengen be-
Lerapa bidang studi Lain soporti Katemntika, Bahasa
Indonesin, Ilmam FPengetehoan Alam, Tlmo Peangutahurn
dozisl, bahsse Inggris dan echagainys.

Bidang siudi pendidikan sgams Fslem dalum  strok-
tur prograes kurikulom Mudrsash Teanawlsh Begeri, adalah
Leraa=ul; Program  Inti vang Juga  dilukosnakan pudae
Hodcaszah Tsanagiah Hegeri Pareparce . Bidang wtudl 4ini
dibina oleh lims GIang gura, deogen jumlah  keles Yang
dihadapi sccgarn kescluruhennys sndas 9 kelss. kelas I tiga
irlao, kelas IT tige helan dan kelas II1 tigse kelns,
BaSing-masing keles sesnsi dengan  kurikulue  alokasi
Witktu untuk bidang studi pendidikan sgama Tslae adalsh 8
Jam peln-jacan stan B x 45 menit setiesp minggn. Dengan
perincian; Qur'an Hadite 1 Jam, Agideh Akhlak = Jan,
Figih 2 jem, Sejarnh Esbudeysan lalanm 3 jam den bahaas
Arab 3  jem. Jadl Jamlsh jam perlojarun ontuk =eluroh
kelas schanyak 81 jam pPelajaran setisp minggo.

Palam proses belajar Bengaiar pendidikan agsma
Tslam vyong alokasi wektonya 8 jem pelajoran setiap

Eingifyu pada Setiop kelms ini, diherapkan dari miswa
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sdalah pemahapan, penghayalan don pengamalan yang lebih
mantop dan mepdalom terhadap esteri-materl yang disaji-
Koan .,

Dalem pencapaien tujuan pendidikan agama Igline
pada  Hadrmsah Tounawiah Hegeri Parepsre, diperlokan
prooes bulojar mengelar pendidikan agams Islam divojod-
kan dengan bercbagal perangkap pengajaran. Diperlukan
zebush susallah persanen yang letnknys di dalam kompleks
sekolah, gedung perpustekaan yong dilenghspi berbagal
BuceEm  buhan koleksl puotakas walaupun Jumluhnys wmasih
tarbiatag.

Heskipun Jumlsh sorana don fasilites pesdidiken -
sgemn Tolem masih terbatas, nason telsh memberiban arti
terhaduap peningkatan prestasi belajar sizsws, inl berkat
perhation gure bildang stodi pendidiksn sgams Islam dan
Pihak-pihak yang berkompoten lalnnys sangat besar seko-
1i.

Untok 1leblh meningkatken pelokeansan pendidikan
agamn  lslam, mukoe perlu upeya-upaya untok pelengkapi

sarank Fang dlperlukan dan diberi kebebasan peda siowe

untuk meminjomkan buku di perpustaknan, sehinggs
dalam pencapoion tujuan pendidiksn dsn pengaiacan depat

Aicapal accuca mak=inal.



C. Faktor-Faktor Yang Mempenguruhi Prestas? Belsjar
Sisux

Scbugalmana  telah diuraikan bahwa  pengertian
prestesl belajar sdalah hanil yeng dicnpoi utuu dipero-
loh secara maksieal yang dspel diokur dari sontu keglat.
an belajsr pada sant tertente., Hasil yong diperoleh dari
kegintan belajur yong soma dorl setisp sisws belum tenty
gama. sl ini disebabkan knrens sdanys barbsgasi faktor
yang wmespungarchlaya, bUaik dari dalum siswas (fahtor
internal) maupun Taktor dazi Iuvmr (fakier external),
Faktocr-Taktor yang eempengaruhi preatasi belainr niawa,
sdalah

1. Faktor Interaal

Buberapa fokler internal yvang berpengaruh  Lerhs-
dap haegi) belajer =izwe meliputi karukteristik tertentu
yong dJdimiliki seseorang siswn, baik [Csiologis msupun
psikoleogis. UGebagzimana yang telah dikomukaken olelh M.
Healim Pursonto bhahsu @

Hengenai [eiologis sdalah begaimmmo kondisi fisik-
nya, papcs inderanys dan sebagainys. Sedangkan  yang
nenyongkat peikelegis adalah winatoya, Linghkat
Eoperdasunnys, bakatnya, =molivasinya, Eonangng Bn
kognitifnys, don scbagninya, Semna i%% dapal wmempo-
ngaruhl progeda don hastll belzjornyn. &

Pengan demlkisn, wmaks faktor duternal dibagi

ponjadl dus kelospok valtu

“Mro. H. Howlin Porwanto, Prikolos? Pendidikan,
{Cet. 1I; Pandung: Remadija Karva, 1987, h. 112,



#. Faklor Fainlogis (Biologlie).
Tong Aisakood dengsn Fektor bhialogis adaluh
Faklor yang berhubungan dengan jasmani pesectas didik,
Fahtor biclogiz yang meepergonakan prestasi belejer
sigwa ialsh kondisi mlat indea doan kondisi Fi-ik prdn
nEnmnysa. Schagaimann dikemnkakan oluh Slameto halws
Proses belsjar segecorang skan tergangen Jikme keushn
tan sesvorang torganggu, selbin itu Juge i3 aksn
cepat  lelah, Ekurang bersemsngat, mudah paaing,
ngantuk Jika bodannya lemah, hurang darah ataupun
nidx gungfusn-ganggusn aten ke}finnn Eclainan foange=i
alat inderanys sertsa tobahny=.

1) Eondizi alat dris
Hundinl kesehatan alat indrs inl asngat perla
diperhatihen dan dipelibara dengen sebaik-baiknya pe—
hiugga dapsat berfungsl untuk diguneksn sebaik balknya
cehinggs dapat berfungei untuk digunakan secnrz makaimnl
dalam belajar. Karena dengan alat dris vong normal,
crengeongan  yang datang dari luar dapat diterims oleh

pPengindraan  yang pada gillrannya menimbunlkan kessdarsn

padn oisua untuk belsjar.
2) Fondidl Fisik
Untnk dapat belajar dengan baik seorang siowa

haras wmempunyal fisik yang cebat. Tanpa jasmani yang

F—— L —— e ——

2%rs. Slameto, Belajar dan Faktor Faktor Yang
Newpengaruhifnya, (Cet. II; Jakarta: Rioeks Cipta~1981),
h. 5G.



0%,

sehal. plkirunnys tidsdk «apst Lekorde dongon baik. FRen
daan Tl5%k wang lemah mervpaksn sustu halsngan yang
vangat boesar untuk mewmperoleh hasil helnjar yuong maksi-
mal. Oleh karena 1ta kondioi Tisik perln divsshakan olsh
sohiap siswa agar tetap schal, Untuk menjapn kesehatsn
tergebut perlu diataor waktu sutuek istirahst, mska olah
ragd dan wekreasi sertsx hiburan. Hel ini dinngh=apksn
oleh Wacty Soemauto yang msengatskan bahws -
Orang yong belajar. mombutuohksn kondici badan  yang
eehal. Orang yang badannyan saklt akibat ponyakit-
penyakit tertentu serta kelelshan, tidak akan dapat
Lelajar dengen atqktiaﬁ Cacat -cacel fisik Jugn
mengdengdu hal belajnr.
b. Faklor Paikologis.

Fuktor psikologis adalah Taktor Fuang  berhnbungon
dengan  rohanish. Faktor-faktor Poikologie wengt dapat
menpéngarnhi praeatasi belajar wiswa sntura lain

L) Hinat dan porhatisn dolam balajsar.

Hinat sangal besar pongorulnye toerhadap prestnsi
belajar sisun. “Tidak adanyn minat seccorang anask terhs-
dap sesaulu pelajacan mkan timbul kesulitsn belajar” 28
Hinul dan perhalian siswa dalam  belsjur uAngat erat

— —— e e

29prs . Wasly OSoemanlo, Psikologi FPendidikan,
(Cet. ¥I; Juharta: Binn Akgsaran, 1987, h. 115.

“Bprs. H. Abu Ahmani dan Prs. Widode Shpriono,
Peikolog! Helsjar, (COet. T; Jakarktsa: Rinekn Cipkn.
19913, h., 170.
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hubungannya, %Xarena belajar tidak akan berjalan haik
Tanga pﬂrlm'!:l.m. Hal in} sejalan dengan ungkapan H. Abu
Ahmadi bahwa “untulk dapat menjamin belajar wvang baik,
anak hacuz ada perhatian terhadap bahan yang dipwlajari-
I

Barrfasarkan wralan di atacs dapat Jdisispulkan
bahwa antara @Einat dan perhatian siswa terhadap mata
pelasiaran sangat msnentukan prestasi belalarnya, karans
tanpa adanya ailnst dan perhatian terhadap susatu bidang
studi, sulit sesperoleh hacll helajar yang diharapkan.

2} Tingkat hemztangan dan kecerdassn

¥Yagialan menyajllkan materi pelajaran tlerhadap

sifkwa, gurue barus oengstahui tingkat kematangan potensi
kejiwaan dari seorang peserta didik. Hal ini dikesukskan
nleh M. Ngalim Purwanti bahwa “Menger jakan mesuatu, baro

dapat berhawll Jjika taraf pertusbubsn pribadi telah

memungkinkannya, potensl Jjaemani atac rohaniah telah

matang wnbuk 1tu~"8

Dangan demikian betapa pentingnya asorang guru
meng=tahul tingkat kematangan sicwa. Karena kalau gQuru
Lidak ssngotahinl hal tersebut, maka miswa akan asngalasi

Eenulitan dalam menyimak aateri pelajaran. Ada

Tore. H. Abu Ahmadi, Teknik belajar vang Efek-
tif, (Cet. Iy Jakarla: Dineka Cipta, 1991}, h. ¥3.

“Bhrm. M. Mgalim Purwantn, ap. cit., h. 107.



kesmungkinan materl pelajaran yang dliaaspaikan Lidak
EPsual dengan tingkat kesatangan =iswa.

Selain  tingkat kemzatangan, fTaktor intelegensi
slawa jugn sengat BeEspengaruhi prestasi belajar. Dalam
hal ini A4 jelaskan aleh Abu Bheadi Labwea 3

Faktne tntelegen=1 adalanh fTakltor indogin Yanld Shngat
besar pengaruhnya terhadap lemajuan belajar anak.
Bilamann pesbawaan intelegensi anak mEmang _rendai,
maka anak ter=zsbut akan sukar mancapsi hawil belajar
yang halk. anak sukar wetubk menger ti apa yang dipe-
lajarinya, sehingga perlu bantuan dari pendidik atan
aorang tua untuk dapat berhasil dalam baelajarnya.

Dengan dasikian dapat dikatakan balwm, meskipun
materi rnug- diberikan oleh ssorang guru sudah r:nu:nk;
sla¥* peraganya sudah lengkap tetapi karena 1ut;I|QEnsi
miswa rendah, sska prestesi yang dicapal tidak akan
mamuaskan, kKarena dova Serap mpreka terhadep materi yang

Himajikan sangat cendah.

) Motivami

Hotivasl maerupakan dorongan bagi siswa wntuk
n=lakukan socuato perbuatan. Dalem hal belajar BECT ARG
tidak mungkin sau berusaha belajar dengan  sunggubi-
sungguh, Jjika da tidak menyaderi betapa becsar fTawdal
dari hagil vang akan dicapai dalam belajar.

Hal ini dijelastan ocleh H. Abu Ahnadl dan WHidodo

Supricono batwa :

— —— —

e H. Abu Alwadi, op. rcit., h. 94._
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dapat asncniukan balh tidaloya dalam =ence
pai tujusn sehinggs sewshli besar molivasingas  ahas
BEenEhin bEssar Lamlibzgasn belalarnyva. SEorang

L

F gy
E=a¢ motivacinya abvan giat berucaha, tampak glgah

tidat eu renyerah iat memboca bubu-buko otk
o L

sEninglation prastscinya untul, sssscahban mEsalzh-
s, TEbBalilnys mereks  yang motiveslnya igaah,
tampak ooul el aguh, medah putus aso, perhaticinys
tidak Zertuju pede pelajaran, sube REngQalcgu rElas,
:Fillﬁ. .‘..i-!'-i!'uigs\.“;n‘:'-u }.u'ul]] E;_;:;li-i -..1.:-.;}&‘;”?& b:hp:l'_;l'
mengklaal k=euditan Balaiay .o

fadi  Paktor aotivapl, meeeyang peranan  penting
terhadap kegisten belajar sizwa, karena dengar motivaszl
yang bailk akon dapel monunjang prestesi belajar peserts
didik wntulk seraih cita citanya.

1% Bakat_

Eatal merupslkan potensi elau hecakapsn dasar yeng
dibaws cisenrany s=jak lahir, setisp orang mEEpLn Y Al
bztat yang berbeda-beda. Uwseworang yanig belajar tanpa
meaperhetikan bakat yang ada pada dirinya akan mngalaat
kegagalan. Hal inl diungkapksn oleh H. Ahue Ahaedi da

Widndo Suprinonc Labwa 3

=+« BEEEQrang akan sudak seapelaiari vang sSE=uval
dengan bakatnya. Apabkila sggenrang anak harus BEaps—
lajarl bahan yang laln Gari bakatnya ia akan cepat
bosan, aoudah putus asa, tidek senang. ot

2. Faktor Externgl.

Selain faktor internal vang bersumber dari —dalam

*br=_ 1. Abu Ahmadi, at.al.g Jec. cit.

iy b 1 4. et



firi giswa yang dapat senjalin keberhagsilan ataun  tidak-
Fiym Bi=wa dalam belajar, juga dipengaruhi oleh fabtor
external ({sosial), yaitu faktor yanyg bersesl dari  luar

Siri sigwa.

Selubungan dengan hal terssbul di Atas, M. Ngalim
Purwantc sengemukakan Lahea :

=== Yan) termasuk faktor womiel antara lain faktor
Leluargalbeadaan rumah ltanggs, guru den cars BT a
jarnya seria alat-zlat yany diperganakan dial an
belajar aengajar, linghungay dan Leccoepatan yarng
tersedia dan mativazi eouial ="
Fdapun yaig tersanuk faktor External melipotri
sebagal berikut »

e Veadaan Leluarga.

Vondisi keluarga sangat besar perigaruhbnya terha-
dap kemajuan pendidikan peserta didik. Fada dasarnya
EEtiep Biowes meapucyal latar belakang yeng berbeda, baik
dari wegi keadaan shkonoai, pendidikan yang dilalui
maupur: parhatlan orang tuas terhadap aktivitas belajar
arak, khususnya di rumah. Keadaan yang demikian sangat
berpengaruh terhadap aktivita= belajar wiswa di sekolah.

H. Abu Ahmadi dan Moere Uhbiyvati menyatakan babwa:

Farona keluarga adalah atrupakan ajang untuk menon-
jolkan sifat-wifat kepribadian anak tarebentuk mula
pertama, maka dengan teges bkaai katakan, baklwa
keluarga adalah sebagai alam pendidikan per tama.>>

“rw. H. Hgalim Purmantu, op. cit., h. 106.

STre. H. Ata Ahasti Dan Dre. Hur Unbiyati, Iima

Pondidikan, {(GCet. T: Jakarta: Bineka Cipta, 1991}, h.
1TE.



Dengernr begitu, ¥aktor ke luargs bharies saapu  se
ringkathan predtani belajar Ei®wa, dengan jelas soaleri-
kan  perhatisn  Lhusus untulk aeaperoleh fauilitac Wang
2ibutihkan anzk dalam belajer, =ehingpn erang tusn ditun-
Tt untuk sesbigbing anaknya agar balajar menurut Fesmsa
puan yYang dimillkinve.

b. Buru dan csre mengajarnys.

Peranan giru dalam siteaci prosus belajar mswnga-
Jar pada dasarnya serupakan selah satu faktur vyang
sang~t menentukan pula bagl keberharilan siews Hdalak
pelajaran. Prozses Lelajar acngajar pada damariiys we=rupa-
Ban suntu  ranghkalan legiatan yany dilakuken  cisus
bezsrta guru dalam kegiatan pengajeran dengan senygima-
kan Le=mua carhne dan prasarasa pendidikan yang ada untuk
arncapal suatu tujusn yang ditetapkan.

Untuk asnyalikan custu materi pElajaran uaniuk
moncapal  tujoan yang ditelapkan dalas kurikuloem, guru
Aituntut mermiliki  borbagai metode mengajar, kualitas
=@rta kuantitas pengetahuan yang dimi likinya. Belain itu
eikap dan kepribadiac guru yang ikunt mrnentukan
keberhasilan mengajarnya. Kareaa &ikap dan kepribadian
guri:  yang baik, yang ditopang dengan pEigatahuan  yang
mimadai serta cara sengajar yeng berpariazi akan M e Aiig —

E&Ng sifwa untik lobih giok belajar. Jadl POranan  guru



dan  artode aengajar yang baitk  =sangatlal: Geapengaruhl
terfiadap proctasd belajar emicws. Hal ini dijelaekan M.
Abdurratiman bahwa 3
Burn =aapu sesberikan informasi  yang di pErluk o
sleh =lewa, baik untuk kepentingan dos  kelanca an
kegiatzn proses belajar mengajar maupers wistuk kapen-

tingen proses hqtajar,ﬁgngnjar magpun untul  bepen—
tingan masa depan sizwa.”

c. Familitas dan mlat-alat pelajaran.

Familitas dan alat-alat palajaran yang tersedia
#i =mskulah, seperti laboratoriuve den perpustakaan L]
langkap, juga hesar peranannya untuk meaningkatkan pres-—
taci helsiar =imwe. Bskolah yang memiliki alat-=lat
perlengkapsn untuk belajer ditambah dengan cara swngajar
yang baik, sarta kecakapan guru dalam senggunakan  alat

alal pelajaran yang ada akan mespermudah siewa mespeco—

leh prestasi belajar yang baik. Hal Ini dikemukakan cleh

Elameto bahwa

L}

Alat pelajaran yang langkap dan tepat akan memper—
lancar penerimasn bahan pelajaran veng diberiban
kepads cglewa. Jika sigtws scdali Benarima pelajsran
dan asnguanainya maka belajarnya akan lubih menjadi
giat dan 1ebih maju.

d. kesempalan dan 1ingkungan.
Fesempatan belajar fuges mespengaruhl prestasi

— e e

5. Abdurrahman, S.Pd., Pengelolaan Pengajaran,
fecet. IV; Uiung Pnadang: Bintang Selatan, 1993), h. &0,

SOpy . hlameto, op. Cil., h. 7D



Lelniar sinua, barons clcwa varng tidak aempunyai  becea
patern antuk Eelajar juga =ulit untu asnfdapatian presta-
i belajar yang baik. Mizalnya siewa yang harus brraciz
pesbantu o an fnenyn, Fentu serobs kehilangan kKespmpat-
an belalar yoig kowmtleou, =ghinggs mereha bisa krtingga-

lan d2lap belajar .



BAR IV
PERANAHN PEYDIDINAM AREMA DAL AM MoNINEYATYAM
FREUTASI BELAJAR STEWA MTE HMEDERT

PAREPARE

£. Faltor Fzilor Yang Mempenigeprihl Ming® Cime: Yplim

Mempa1a jzrt Pendidisar Sgars

Pida damnroys pendidiisn agame sehiyRnghut moninis
seulvhoya, ia tifdak hoanva pesbabali st dengan penigets—
htian  agiwn®, atan nEngeEsbhoighan ioteled ansk galiz  d=n
tidak poela mengi=i Jon menyuborias plirasamn agomP =& fa,
skan t=tapl Ia spnyengbtut kessluruhan diri pribedi annk,
werlal  dars  latthas=lztihanr eohard =hari, vang csesuai
SSRWAN  a)uran Rijamb, Eampe repnds pungenslan Jden Froer—
nZertian terhadap ajaran Aok, bBaik vang wmenvanghur
hutangsan  meruslia dengen Tuhan, manu=ia derigan memrkie,
EAanuLliz denigan alae dan mausia denpan dirinys sendiei.

Pendtiditan agsma akun 1-bih burkeean, dar Brrhiasil
gune, eorts berdays guna, apabils selurub tingkurngan
hidup yang ilkut sempengeruhi pesbinesnr pritadi  anal
SEfaTEama  mEngdrah kepade pembinasn  fiwa agams pada
anak . ¥eeatuan arsh pendidikan vaihg #ileluel anak dalam
usr perlusbuhen, akan  sangat  eembanie [Tt emhangan

wentel gan prlbsdi snak.

aAnr
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hayatl diprhami dove digunst =q Lebapsi pedoman hifdup toni

el | .y mEA wgEsa fd F‘I-=.E‘:-':|E=-'|.:Irp meri ) ot ROV LR T

fian kopr ibsffanays. He! ito depatr oilaslokar denigan
Yatibon=1atitnay  dan pangectinn tentang claraln posmA,
Jeuty sgEan: adslal cnstish dan Jimi=k. MNah Frarcns i%es
Eiru agami  Bukan l:any e sehags pengajar, tokanl dong

Ferdatng = ganpet bex funpst srhaged kEofgulten Jiwa bagi

anzak Jidie.

Dets tentang hal ter=ebul di atas secura herty-

rot—turugt sken diszfikan seagai berikot g
1. Feablifan =izws dalas mengikutl ey niiscn malerd
Foindidivar agema.

Talsh ealu fahlor yang esngat mEme aTO pEFARan
pEnting eehingga proses bulajar mengaiar dapat L arig—
suny adalsh karenr adanym Takinr peserts didik. ¥Veaktlir-
ar Liswh dalem mongibuti pelafoeran jugs akan menentulan
teberlasilon delam pencapaiss tujuan pengaiaran. "Proitu
rentingmya faktor mrak fnd di dalam pendidikan, sehlogogn
we  aliran pendidikan yang ssosmpolkan  ansd eebag=1

pusat amgala pondidikan®, i

o — e e .

Ire. Siwarnia, Pengantar £5mLim Pendidihar:,
(Tt 131} Jokarta: Binag Akmara, 1988}, h. 79



Behittningan dangan hal Lercebut, aken  terlihak
kEechtitan siwws Mie Negeri Parepare dalam My d bt
wmainri polajsran perddidiibean agams. LUotuk lebih jelAsrya
daput dilihal poade tebel Lerskut ini:

fhBEL. W)
FemvrTIFAN S15WA MENEIEKUTI MATER]

PLEDILTEAN ARANA

o Eostegyori Jawaban Frehuenisl |Prusentase (%}
Loraiig )
i —_ = —i]
b e AT s T, A28
s Kadang—4 adany i H,&%
% 5 itdak akliit 3 L1
O oumE omoh 104 100

Diolah dari mughet item 1.

Hempurbatikan dats pada lLebel tersebut di utas,
tampak jelan bahsa pads umomnya eiswa NToe Negeri
Parepare cukop aktif delum mengikull peavelian materi
pendidikan agems. Hal ito terbukti daci 104 responden
yang wmenyataben aklif mengdikull penyejisn wmateri pon-
didikan agama sebanyak 94 orang (P0,382), Jdan yang
menystakan kurang aktif atas kedeng-kedung sebanyak 9
oreng (8,685X), wsedangkesn yang menyabahan tidak shtif
aorbanysh 1 orang (0,97%).

Duta terscbat ditunjeng puls dengan data hesil
warancara penulis dengan beberapa guru  bidang sLoedi

pendidikan  agumsa., yang btampeknys eemponyai nade  yang



cams. Salah &ntu disnteca werreha sdalah Huhammsd S.0g8.

Burv badang studi Aqidah Akblak wesberikun ulasan frelipm—
gnl berikoet:

Ealaa dililet deri gepxi keaktifon wiowa, khosuanya
dalam wmengikuti Penyajian meteci pendidlikan BEaRA
agaknys cukop lvmavan, =ebab ratu-rata

Eehudivan
BiWEA moncepni 95% .
Uari kedus dals tersvbat, depatlab ddisimpollan

buhwa siews WTs Megers Carvpare cuhkup akiLif dalss mang -
ikati penyajian seteri pendidikan B D

Seleain Faktor kesktifun sisws dalss wengikat i
Ponysjion maleri pendidikan agoma, masalsl kesuwngpuhan
sivwe His Mogeri Parspare dalsm mengikutii Penvaiian

mater: pondidikan agama dapoat dilibnt pada tabel barikatk

ini:

TAHEL V13
EESURGGUHAN STSWA DALAM MEWGIKUTLI MATERI
FPELATAHAR PEMDIDIKAN AGAMA

-;Ei.___i;;;guri J;;;han -Ft Eraﬁa:ﬁni Pré;;ntnuq fE;F
{orang)
3, Bﬁruunguh:;;n:i;; EE 5 BE.EQ__-_‘_m
2. Eadang-kadang 17 16,34
3. Tidahk 1 0,87
hJ_Tﬁ};h S AR T .

Ululnh dari engket item 2



UValn tervebul memberikan gamsbaran bahws, mayori

tas sivwa bersungguh-sungguh dalee mongikuli  penvajisn

materi psodidiken sgams. lial ite terbukbti responden yang

Wik e i Lo hrergung2uh-sanpgah sebnanvyak Ha orang

(HZ,89%), dan yeng menyulakan kurang bersunggohUsucggub

sebanysk 17 orung (16,34%), sedangksn vang menyalakan

Lidak bersunggul- sungguh sebasnysk 1 oreng siowa (0,97%:.

Selsnjotnya untwk membuktiken hesongeuhan siswa

térsebut, berikol ini aken dizsjikan data Lenlang

inLterakel =iswa Jdalow setiap penvalian matery pelajaran

pendidikan sgamn, dalse arlian, jiks siswa pada wsetiap

Punyajian materli pelasjaran terschbul moneryskan sesoala
yangd belom difshasi, hal ita berarti sustu geisls sdanys
kvsungguhan ginwe dalam mengiboutl pelajnran, Untok lebih
jelaunys dapet dilihal peda tabel berikut ini :
TABEL VIl
EVAETIFAR SISHAE HEBAMYAKAW SESUATY

YAHG BELUM DIPAHANW)

Biolnh darl sngksl item 2.

-_aﬁj_“__ﬁ;;ﬁgnri Ji;zian m_fretunn;?-rrnsuﬁtaﬂa {(z)
{orang )
& T P 79 75,98 |
2. Eadung-kndung 16 15,38
3. Tidak pornah - 8,6%
L o remieRroT b seeF o |




Ealasu diperhalikan dats terscbul tempsknya siswe
yapg selalue menanyaMosn scoustu yang belum difabasi
diﬁutiap penyajian paler! pendidikzn agama kepada Ean
#ﬁnz beropngkotan, Eﬁh&ﬂFﬂk.?g orong {75,863, dau YAt
kadang kadaag scbanyak 15 orang (15.30%), dan yéﬂﬂ tidnh
pernah menanyakan oebanrak P ormng (B,85%).,

Jadi jolaslah bahua Legumgguhan siowa MTs MNogeri
Parepars dalam wsengivti penyajien materi pendidikan
agsna ditandal dengan sunculnyz pertanysan-portanysan
elowa terhadap Lal-kal yang belum difuhaminya, khasosuya
yang berkaitan dengan materi vung telah Jdisajikan eoloh
gore bidang sludl yang beroangkutan.

2. Faktor-lfaktor yang mompengaruhi siswa untuk bel-
ajar pendidikan sgama.

Ada siowa yangd senang belajar pendidiksn agsma
Lanpu didorong orang laln, mercka menyadari dan megahami
begitu pentindnya pondidikan agoama dipelajnri, oehingia
morcka w@merasa rugl bila tldak mengikutl pelajaran pada
sanl goro masuk vntuk msenyajikan materi pelajarnn. Slswa
ceportl ini perlu wmendapat doerongan dan potenjuk durd
goru, sehingda yung dibutuhkan bisbingan yang intensif.
Homwon ad2a Juga olowa yang belajar pendidikun agasa
karcns doromgen oraugd lain, demikisn puls ada Fangd

aengibuti penyajian meterl pelajuran pada walite gura



masuk kurenas ikut ikotan. Heai itu Jilihat pada tubsl di
bawsh ini.
TABEL TX
FARTOR-FAXTOR YANG HEWPENGARUH1 SISWA

BELAJAR PENDIDIEAN AGAMA

RO, Entegori Jewabhan Fruknnunirgkbﬁuni;ﬁt {I;
{orang)
1. Karena merasa rugi B4 80,30

bila tidak belajar

2. Enrens dorungmn orang b B.RB5
Inif

3. Ikut -ikukarn 1 0,87
Joem lah 104 L_. 3104

Diolah doari anghket item 4.

Baluw diperhatiken datu tersebut tampaknys simwe
HTs Hogeri Parepsre belnjsr pondidiksn agaws Karona
neroka morsse rogi bila tidek belsjmr. Hal ini  terbukti
dengan  pengedaran angket kepsds 104 responden yang
wemheérikan jowsban karems werasu rogi bilen tidsk belsjsr
sebanyak 94 oreng (80,30%Z). Yang leino manyataksn karens
dorongan  oreng lzin sebanysk 9 orang (8,B5%) sudongkan
yang mewberd jawaban ikut- iketan hanys 1 orang (0,87%).

Dengan deaikian dapat disispulkan babwa siswa HTEe

Heguri FParepors botul-belnl wmenysdari bahzs etk Lol 3 o



ogamn itu sangat pentiag watuk dipelajaci, schal dJdengon
premshagesnr dan  ponghayatan  serta  pengamalan  torhadag
sjaras agoma, ukan wmonugbuhkan Jwsadaran bagi  dird
ciova. Sehingga delaw belojar amvroka dengan suugguab
sunggul, yang Lanlanya alan waosbanta dalam soenlpgkatkan
prentagl belsjur wisun,

Adapun fakier faktor yang mempengarubi  minat
gsiswa dalam ssagikutl pernrajiac materi pendidikan sgusa,
Lidak lepas dari suasana rosngan kelss padn =saut  garm
aenyoajiksn materi pelajaran. Sgorang guru yang hanyn
mepporgonakan salu setods dalom mengajar, mengekibatkan
siewa menjadi 't;ﬂ-nﬂ.il, mongantuk, pasif dan hanya mencatbal
_énjn. Jugs hebangan omiara gora desgon siswn dolam
artian gurn yang kerang sendekati siswa dan karzng
bljakpann, moenyehebkan 4% dalam kelas ades group yang
galing beroaing secara tidak schat, babhkan hobungan
masing-mnsing giswae tidak tawpak. Pemikian jugn hurang
nya dieiplin dalam belajar, schiagda mempengaruhi elkap
siswa danlam belajar. Hal ito depat dilihat pada tabel

barikat.



TABEL X
PREBHATIAN SISWA EADA CENERAPAN METODE YARG
BERCARIASI DAN PELARSARAAN DISIPLIN

DALAH RELAJAR

HO . Enlegori Jawaban Frekuva=zi |Prosentase
{vrong (xh
1. Henarvh perhatian 103 85,03
N Kurang wensurah perhatian 1 B,o9%
&, Tidnk menarah poarhation = -
J um ) ah 14 1o
R e —— e el e B S ——

1}_11:- luh-'_-:lu:i :ngﬁ.et item 5.
Vol vang tercantum dalum tabel di alas mesberi-
kan sgalks gdambaran bahwa Taktor-faltor yang mempongarahi
ninat sisss dalam mengibuti penyajian materi pendidiknn
Agond, lerletak pada sisws stss metode sertz kedieiplin-
R yand diterapkan oleb gurp dalam mengniar. Hal terga-
but sesvai pengakuan dari 104 respondsq, ¥YRngd monyalskan
manaruh perhatiang sehanyak 103 occaug (99,03%), dan yang
menyatakan kurang mensral porhatinn  hanyas 1 GEHNE
(0,897X). Adapun kEualegori jawaban yang tLidak wenarub
Bechetian tidak =sda disntars siswa yang mewmberikan
Parnyalsannys .

Duri wuraisn Ji aten, penclis dapal menyimpulkan



Fuktnruruktqr ¥ind mempengarchi sminat belajar sigus
adalnh sdenys pPonorapan welode yang berperise’ dun
pelashasysan kedisiplinsn dalns belnjar sehingge dapat
seningkatkan - dun mEnderbonghan mobivani visra untyk

balajar.
B. Prestasi Belajar Sicws Delaw Pendidiksn Agens.

Sebalun penulis memaparksn  tentang pregtani
belajar yang dicepai oleh siowas NTe HBegeri Parepare
dalem bidang studi pendidikan agams, perlo torlebih
dahulo dikemukekon penddupst  para responden {gismn)
tentang berbagef hal yang acnranghut tentang bidang
stodl poendidikan sgama. Hal tergebut adalal sebagni
berikut

1. Pentingnya dipelniari pendidikan agama.

Dulam vsahs mencnpsi tujusn pesbangunan  nasional

pepert) yang ditetapksn dealnm GREW bahwmn :

Pepbangunan basional bertojuan untok newujudkan
cnntu wasyacrakat adil dan mokmur yang merats materil
dan apiritual berdasarksn Penvasila di dalam wadah
Hegara Resatuan Ropublik Indonesin yang wmecdokn,
berdaulat, bergatu dan berkedanlatan rakvat, dalam
suadann  parikebldopan banges Yang omman, tenleram,
tertib dan dinemis sertn dalam Lingkungon par:ag%an
duenin yang merdeka, bersahubat, tertib dan damai.

e e —

%8P-7 Pusat, Undang-Undang Dussr, Pedamas Penghs-
yaten dan Peogamslsan Pancagila, Ketetapan NPR No_
1I/MPR/1078, GBAN KXeotetapan MPR No. I1I/MFR/1388,
{Takactn: Percetakan Negara RI, 1991), h. 43,



Haziko pelaksunssn pendidikan agams khasusays pads
iembaga-lesbaga pendidikan d4i lndonesia menegang freEmnan
penbting. MHelaluvi pendidiken sgema dupat Jditusnambsn don
diksmbangksn jiwe Dencasils kepmda parn siswa, »gar
afwpu  dihayati, diassihkan dan wmenjad! sikep hidup Yang
meEfidacong nsaba  pesbangunsn  cerka thapat maEbhAnEY
ngalusl berbagni musalah. Oleh karena itu  pendidiksn
sgasy perla dijaburkun melalei kebijukssnaan pewerinlsh,
termaonk di dalam memasyarakatkan peagsjaran sgeos.

Rurena penlingnya pendidiksn sagems ini Jdipelsjsci
oleh pars eiuwa, sehinggs dalsam kurikalom pendidikan
mulail dari tingkst 5D sawpai btingkat Pergurasn Tingsi di
Jmiiksn gebbagal bideangd stadi yand weiib Jiikmti olek
getiap wiees. Hul ini juga diakul oleb para pinwa seausi
pernyutann méreks delum Lsbel berikot ini :

TABEL XI
PENTIRGNYA PENDIDIEAH AGAMA UNTUR

DIPELAJART
Wi, Esbtegori Junnhaﬂ Frekuvansi |Prusentuse
{orang) (x>

2 Fenting 104 100

. Enrang penling = =

1. Tiduk penting - .
o R o g 4+ o |
e “__- SR SR SR e AT S JL.- =

Biolah duri anghet 1tem 5.



Datn yangd dissjikan dalam tabel di atas, borin-
dikani balwa Lidak seorsngpun siswa (G2) vang memberikan
recnyatasn dondan halegori korang pant ing dan Lidak
penting. Ini bersrti bahws gemun giswe yang menjadi
rosponden  dalam penclitian inf menganggap bahns pen-
didikan pgame peating wntuk dlpelsjari. Sebsgaimans per-
hyatann yang diberikan oleh maerska, dengan kategorl
Jawabub pertsma yaknl penting sebanyank 104 orang (100%),

Uengen begite pernyetman dari siawa Lersobut
cokop  mengfembirakan, schinggs nsngut dihasrapkan dari
gurn bidang studi poendidikan sgupa menlngkathknor konpe-
tensl desurnya, mereka dalam bidang teravbut, dipsrlulian
keterampilon don hemampusn yang momadai bongl oleh jabat-
an neovang goru dulam proses belajar mengsijer. Tajesnnya
sgur pendidikan saglama dapat dicapai secuni yang dihacap
kan. Rompotensi pengetahumn psra gorn yang dimahsud itw,

hares melipoti kemsspusn sebagal berikuot:

1., Kerosushen Ltojnen inostruoksional.

- Hemzafantkan pumber-susber materi dan belajar.

3. Hengorganicasi maleri pelajnran.

4. BMembuat, memilil dan menggunakan wmedia pendidikan
dongasn topat,

5. MWengunsui, wmenilih don melaksanakan ®metode pe-
Aayampaian yang tepat entuk pelajarsn kertenla.

B. Hengetohul dan menfdunakan sssesmen olowa.

7. Hemsnnge inleraksi belajar mengaiar. sehingga
efoklif dan tidak membosangkan.

3. Hengevnluasi, dan pengndministicasiannya.

b



3. Heggosbanghkan sosus LSemasguan vong telah diml -
likinya Ectinshat rang lebih eTektiF Jan
"fiﬁinﬂ.3

2. Regulitan-kepulitan yong 4% slami oleh gisws dalus
poapelajar: peadidikan sgasa.

Meapelojari Lidang stodl pendidikan sgama, Desct-
lokan komampoan dau pengelabesn teeloniv, Ecmawpuan dan
pPengetabunn Lerosbit haras 2imilikl ¢leh pars cicpu,
anlara lain Ruvmazspuan dalaw %al bacn tulis lwruf-bucal
LY Qur'nn, korens gomber Jdagsr pendidikan agams adaloh
A-Qur‘an dan Hadils Rasulullah SAM.

Jika kesampusn baca tulis horoel-Yaruf AY-Qny’an
yang dimillki oleh siswa Jiu rundah atasu smunigkin =moreka
bﬂia aksarz A)-Guran, maka mereke mengalant koouliltsn
dalam eeapslajaci bldang sled! pecdidikan agsma. Hal
terustnt dapnt menghombatl proses belajar aengajur dan
penicapaian tejuan pendidilan agema itu scadirl. Begita
Pola =siowa horoo memiliki Rosampuan dasar pengutalipon
babkaga 2Arsb, pessbhamun yaug dapat menggunzkan becbagnl
rogan  («olm kalimat dasor baliooo ﬁrah! schingga dapal
dipaksi sohegal homunikas! untullt semshami Al Qur an dan
Badits Wabi mertsa boku-buks agema pads Lingkst sckolah
becikntnya,

Fbrn. fNy. Roeastiyah B.X., Nasslal sa=alsl Ilou
Tuguraan, (Cel. I; Jokucriu: Dina Aksara;~1982), h. 16.

4



Evnyalaan Lersebul di otas masih banvak dikslang-
un cisve eedrocah Tosnawiah Negeri Parepsre yung kvrang
Janvar abtsu mwaih remndal bempanpoanuya dalam buos  tulis
terul-huiraf Al-Que ' wn, spalagl pongetahuen daoer  bahaoss
Arabi. Dismmpirngd ilu kegolitan den hembatan lsinnya  vang
binsa diotamd oleh apda siewn audslah wasih  tecbalasnya
bukn-buka peadidikon agams yang ada di  perpuobaksag .
Unluk mengrisasl Hesulitan tersehal parn simua diwadibkan
wemberl  bako  yang diperlukun bagi wmercka vung  asopo,
Bugl wercha ¥ang Burang wampu heros menvedinkan buoku
Lulis untok menyalic bahan pelejaron Lernebut. Eeadsan
Jumlah Sigwa yang wungnlaml kosuliten dan  hesbakban
termebnl Jdi  rlas dapal dilibal datenys Jdalsm  tubel
bherikat ini

TABEL XI11
EESULITAR-KESULITAR YANG DIALAMI OLEH 315WA
DALAM HEMPELAJAKL PERDIDIEAY AGAMA

RO, Fategori Jawsban Frokuens] |Frosenlase}
{orang) (E)
i. Tidak 32 30,97
2 Emlang kuadang B0 o7, 7o
2. a 12 11,53
J omlnmnh 104 104

Diolsh dari Ingkat item 7.

Duri 104 orang siswa yvang menjoadi reuponden dslam



penelitian ini, ternyntn macih adn diantara moeraka yang
menghlami kesuliten delam mempelajerl pendidikan agamns .,

Jomlah siswe yang mengalanl kesulitan echbanyak 12 orang

(11,533%). Sedanghan jumlah piewa yand hadang-ksdang

nongalami kesalitag sebanyak 680 orang {(67,70%), adapun
Biewn  yanil tidak mengalami kesulltan sama sekali seba-
nyak 32 orang (30,77x}.

Dengan penyajian data ¥ang torcamtuvm dalam  ktabe)l
6  eampai dengan tabel 11 yang menyangkot pendapat pars
Siswe mengenal beragal hal yangd berknitan dengan pen-
didikan agemn ¥angd dipelajarinya, wmemberikan sunty
Easbaren yang cukup menggenbirakan. Wason manik perls
divpayaken penyempurnasn terhadap kekurangsn dan kolema-
han yang masih ada. Hal ini bertujvas agar proses bela-
Jar mengajar pendidiksn agana dapat beorjalan dengen ﬁnll
eosnel yang dihnruplnn, agar turcnpniur- tnjiun p-dhﬂl—
kan agnmm.

3 F!tltﬂll belnjar -1nul dajss raniidlh- -.u- _
Untuk -alpurnlah data tunt-ni ptiltlll hnlnjnr
elawn dalam pendidikan agsena, penolis -n-p-rnl-h nilai

leger. Wilad rihn diperoleh dir.tu-r-tii-n darl -Q;tinﬁ
oiewa, ﬂnlnndutnrl digunakan untuk .nnuntnlln prootasl
belnjar yang dicapal oleh sisws padn  mata ptlnjlrnn
terssbut. Adspun hasil pengolahsn pencapalan prestasi

L
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belajar esiswa pada pondidikan agama di MNadrasah

- Teanawinh Negeri Parewpare dapat dilibhat dalas tabel

berlkut ini:
TABEL X111
KEDAAN PRESTASI BELAJAR STSWA DALAM PENDIDIKAN -
AGAMA TAWUW PELAJARAR 1997/3998
DT WTS WEGERT PAREPARE

.II]. l:nmi_-huj: Fl"l'l:'l_.;'-l. _i'-:q nz T Ful ik
Rimwa (X) {7 : _
. CUVERE TSI o %2 [ o | oapa |
2. 32 i . m Bl
X B0 s 8,8 | 77,49 77,4
o 8.6 2 34,8 | 73,9 273,89
LS 8,5 v 16,8 ) 5% | 181,12
i & e,” L 75,8 | &7, | s0sS,1s |
7. a L 72 &4 LTS
a. 7,8 14 107,2 | &0,88 851,76
L T b 14 04,4 O TE B0e, 54
10. 7.8 10 74 54,76 7,6
1. 5 I 51,89 5,72
12, 7 7 57 a5 343
13, &,8 b 20,8 | an,24 277,84
14, b6 o .4 | a3,0% 92,0
1s. . a .6 | 20,9 1463 098
L 6,2 7 43,4 | m,9a 6,08
ool BN, S0 o I T 0L [ . SR
Jumlah N=I104 Efa? = 7750 Etut - 0B, TS



Ketorangan :

H = Jomlah Frekvensi (popolasi).

fx = Jumlah dari hasil perkslisn satsra anzing -
paszing okor dengosn Frekoensinya.

FX Jumlahk dari hasil perkslisn sotara tiap-tiap

shor (f) dengap skor (X) vang telah dikuadratkn
(fX) = huadrat jumlah hasil perkalian nntara
frekuensi tiap-tiep shor (f) dongan mesing
masing skor yang borssngkuban (X).

“Inluk mengelompokkan siswa hedalan tigmn perin-
gskt yailn rangking alas (kelompok =isun yanp bergolong
prerdni), ronghing wenengsh {(kelompock slewn yang tergo
long sedang), dan rangking bawsh (kelompok wiswa vang
terdolong  lemsh) penulis gunuksn patoken sebagni  beri-
Wt -

- Rangking ntas, ontuk eisws vang niluinya > Mz + 1
Standar Deviasi.

- Renghing tengah, apablila Mx - 1 Standar Deviasl <
nilai ociswa £ Mx + 1 Stondar Deviasi.

Rangking bawah, untuwk siews yang nilainya < Hx - 1

Standnar l]ia-"lf:l.ul.lli."i"!I

—— e —— e . e . .

ors. Anas Sudijono, Pengsnter Stetistik Pendi
dikan, (Cet. I; Jakarla: Rajawzli Pers, 1907), h. 182.



4 r
nux o i L s s e i

~Adspun romis yang pennl i sanaing Erityglk
menentukan @can don deviazi  atandar adnlali vebagsi
berikot
Ecterangun : Mx - Menn {rilei rate rote hiteng)

Sotelah melalui perhitungsn  Jdengun menggunskun
rmmub d1 atee, mabs data pada tubel AITI mespanysu nilaei
¥x = 7.4 dan standar devias] 0,7 dibnlatkan kedulam satu
angkn di beolakang kome. Berdassarkan kctentuan pongelom-
pokan rangking dan pengolahsn nilal Mx dJdan Standsc
Deviari dari data vang terkuspul, depat dikroteriakasn
gnbagai berikut -

- Preotani belajar tinggi, dicapai apubila wilninys
lebih daci 7,9.
Prostasi belajar sedong, dicspai apebila nilainya
berkisar dari 6,5 sampai dengan 7,85.
Prestasi belajar rendah, dicspai spabils nilainva
karsng darl 6,5.

Hagll pengelosmpokan rangking pencepaiun prestasi
belajac Siswa dalam pendidikan agema di Mudrazah
Tesnnwiah wnegeri Parepare dapal dilihat pada 1Llabel di
bawah ini.

— — — i —

Sr b i d., h. o8,



TADEL X1V
PENGELUHPURAN PREUTASI BELAJAR SISWa

B Ralesorl Juwabhan Freusnai Pronentaue
{orang) (=3
— e a— _— —-1L— e B ——
i Rengking atas 27 24,86
2. Raugdking tengsh b . BZ,D
3. HFengking bawab 12 3L, 3
Jumlah 104 100

Diolal deri soghel ites 7.

Bpubila diperhalikus tabel di satas, Baks penulis
dupal Beny inpolkan bahwa heasdssu prestssi belsjar sisws
Eudru#ah Teanuwish Wegeri Paropare pada pendidiknan aguma
talmn pelajacan 18987/19898 cauwn | memiliki prestasi

belajer tinggi.

C. Peransn Pendidikesn Agnsa Terhsdap Peningkatan Pres-
txsl Belajar Siswa NTs Neweri Parveare

lendidikan nesional bertujoan untuk mensnamksan
den  wenusbuhken jiwa yung Lerkandong dalam Fancauils,
vehindge setinp peserta didik, dibine dap dilatih untuk
Bempunysi keperoaysan kepmda Tuhan Yang Haha Esa, yang
realisasinys hanya dales agses. Esrene itu pendidikan
ugdama wajib diberiksn kepads pesertn didik, mulai dari

tingkal TEK saspai pergurusn Tinggi. Pendidikan sgemn



Ll

haru: Bemberikan bimbingan hidop bLersgams, bakan esekadsr
nonborikan ajarsn-ajsran sebagai pengdetnlmnn .

Pendidikan sgasas sepalotnrae menitik beratkan
atspek peraktlikal dalum membentok disiplin peseria didik,
nrenn pengeajaran yang terlale menitik beraskan sepek
kgnitit duri pada pengaiarsn agasu, sekedar onluk  lolus
njisn tidak ada gunsnys, yang diperiukan adslah penghs-
¥atan pendidikan agama vnlok mesbentuk peserta didik
yung bermovilasi dan berdieiplin.

Sehubungan dengun masslabh tersebul  di ails,
berikut ini mkan dissjikan dals sngket tentsng poenghayn-
tan dun pengasalan Hises Hedrnsah Tsanawish Hegeri
Farepare Lerhadap nilsi-nilsi pendidikan sgans yung
telab dipelajari. Untuk lebib jelasnyn dapsat dililst
palda tabel Herikut ipi :

TABEL XV
PERGHAYATAN DAN PENGAMALAN SISWA

TERHADAF PENDTIDIEAM AGAMA

Wi, Eategdor]l Jawusban Frekuenui Frogentase
{oreng) {Z>
X ia L og,83
2. Kadang—kndang T 47,11
=, 18 Tidak pernah i 1]
2l 1 Ll R 4 = — 2
J um l b ki 104 1068

Niwieh dari sngket item 3.



Dats Gtersebot ponggasbarksn balwa, siswa yang
menghavatl den spendamalkan pendidiken agema dan  yang
kadang-kadang hasplir seisbeng. Hal ile terlibuak dari 104
respondeni yang seayatoken ¥& Sebanysk 55 orapg (52,08%),
dan  vang menysbaksu kedang-kedung sSebmovak 4% orang
{47,11%%, dan Lidak ada pewn zseksli Fang  Lidek  ®Bong-
hoyatli dan wmengdapielkan pendidiksn sganes vyang telah
Bereka pulajoark.

Date tersebat ditanjuokkan pula dendan dots snghket
pade item ke ¥, dimsna tumbubnya kesadsran motivasi Jsn
Hodisiplinen sisws dslam belajar, hal itu dapat dilibat
parde dala anghel berikut ini

TABEEL XV
PERGARUN FEHDIDIKAN AGAHA TERHADAI' HOTLVASI DAN

REDISIPLIRAN SISWA DALAH BELAJAH

[ —— o —

S

 — e

KO, Fatedori Jaweban Frokuwnsi Prosenkase (X}
{orang}
1. Ta 71 BB, 27
2. Eundang-kadung 33 31.73
3. Tidak i f
Jd 2 m 1 B h 104 10

Niolah dari angket ites 9.

Datn yvang disajiken dales tahel di utas,



vorindikasi bahws tidak secrang pun sisws yvang mesberi

Esn puernyataannya dengan kutegori jawsban tidak. Ini
burarti bahwa gemusa sizus vongd monjsdi reeponden dolam
puiiclilian ini eenganggap bahua pendidikan sgasa  sangat
berpengatui Jdalem meausbahbian polivesi Jden  kediniplican
siswa dulas Lelujar. Sebagaimana pornvatasn vung diberi-
kan woleh sereka dengan kelegori Jaweban pertams dan
medua (Fa dan bksdung- kadanpg) yaitu musing-mesing 6BU,27X
dan 31,73X}.

Dari dats tersebul di atas, peaulis  wecyinpolkhan
balwa betupa vilaluya perenan pendidiken sgama, delaw
kaltabnya penusbuhknen kegodaran, motivasi dan
kedisiplinun wiawa dalum belajur, sebingge dupal mening-
bathsn prostasi belajarnye.

Dari tabel pengolahan dats dan anelisi= dala,
Lelsh menunjukkan bahwa hipotesis ditecimna, berarti  sda
poranan pendidikan sgaws terhadup prestssi siswas MTzH

Ferepare.



BAPR VT
PEHUTUP

R. Fesilanulan

dika diperhatilban dengan sekszama  dalas skripsl
ind, dapal ditarik baberapa kezimpulan pokok sehagal
brerikul:

1. ¥Kabeprhasilan misws dalam pelaksanpan pendidiktan
#gama  bukan hanya terlihat dari a-pek inrelekiunlnys
Bajh, tetapi aepok  penghayatan (afektif) dan anpek
peAgamalan ilmu yeng dimilikinya (poikomotorik) juctru
hal yvang paling penting. Dleh karena dtu, pendidik agaan
ditarapkan maspu menjadi suri  tcladac bagi peuverta
#icdiknys haik o0& lingkingan ss2kolah ssupon dalas Lehi-
dupan bermasyarakat.

7. Yegemaran mimwa untuk belajec pendidikan sgama
ditopan oleh beberapa faktor yang wsendorona kesauan
mervke, antara lain karena sizntes atan eetods gurre dalam
menyaiikan materi pelaisran yang berpariasi, sehingga
dapat  menarik perhation siews untuk belsjar. Dor onigan
dart guru fdan juga sehaglan karuna DEMANG eerasa rogi

bita tirad belniar.
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« Preztosi belajar yang Cirapsi oleh siawa Madransh
Teanawizlr Heger & Farepare dalam pEcdidivan spame bavor -
tas berprestasi redang. Sebagnimana terlihat dalam data
¥AML aba &E_ﬁrnng BEtme 62,50 siswa yang Lerprestani
seding.

. Fendidirag &gams yahg diajbrken df Mudrasah
Teamawiah Parepars Aempunyal pecanan yang sangal besar
dalam  weniigkatken prestugi  helaiar Bitwea. EBilamnana
Remrang migwn hetul-letual annahani, benghayati dan
mEaQanntlban  ape  yang telak dipelniarinya. Sehab pada
hakikatnya tujuan pendidikan “ghma adalah untuk melahi -
Fan  msnuaiz  yang bermity, kerkepribadian yang mantap
&ta berhuslitasn. Daya kritis SEOrang siswa yang punya
deshr agama 1ehil tenerisng karena aps yang diber ikan
aleh aeorang guru tidek zban ditelan begita saja tanpa
dianalisa 1ehih dehbulu yveng dids=arkan pada nilai-nilai
sgrmE,; tentunya berbeds dengasn eicwa yanyg tidal punva

fz=ar agams.

H. Seran—-Sarsn

Merglingat pentingiyas pendidikan agama webagsi
salali ralu aspel casaran pembangunan bangsa vang menem—
pati bagisn daser dalam uwaha pendidikan, ponulie meracss
perin menyeampaikan caran-naran enbagai beribkoet :

1. Madrasoh Tsanawiah Megers Purppare sebagai lewmbaga
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pendidikan agama, hendaknya guru dari sekalah terwebut
membekali diri dengan berbagai kumpetensi keguruan agar
tuges suci yang diomban dapat terlaksna dengan  baik.
Yompetensi vyang diharapkan harus dimiliki aleh guruy
cefitngga terwuejud hepr ibadian Yand patut dicontoh oleh
Eigwa terutasmn pengubsaan behan yang disajiken, tentunva
dimotiva=i dengan cara-cars mengajar yang LtEpal. Guru
tenanticsa wmesberiken smotivaci pailla BiGWe akarr peranan
pendidikan agama sehagai ilmu peEngrtebuan, yang dapat
menunjang dalam seningkatkan prestas: belajar =igwa.

2- Untuk seningkatkan aspet penghayatan dan pengama-
lan siswa terhadap pendidikan agame, diharapkan kepada
macyaralat kiranya mesmberikan kecampalian dan hepercayzan
kepada peserts didik antwk meneraphan dan  asngesbangan
pengetahuan serles heterampilen sinwe dari yang mereka

peraleh di mana sajla berada.
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